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a.
1.

LATAR BELAKANG

Dasar Hukum

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 39, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3683).

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6905);

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022 tentang Perlindungan Data Pribadi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 196 Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia No. 6820);

Undang-Undang Nomor 62 Tahun 2024 tentang Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara Tahun 2025 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024
No 226 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6995),
Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Statistik
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 96, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3854),

Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2011 tentang Rencana Induk
Pembangunan Kepariwisataan Nasional Tahun 2010-2025 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 125;

Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2013 tentang Tata Cara Pelaksanaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2013 Nomor 103, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5423) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 50 Tahun 2018 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 45 Tahun 2013 tentang Tata Cara Pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun



2018 Nomor 229, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6267),

10. Peraturan Presiden Nomor 86 Tahun 2007 tentang Badan Pusat Statistik
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 139),

11. Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019 tentang Satu Data Indonesia
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 112);

12. Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2021 tentang Perubahan atas Peraturan
Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 63);

3. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2016 tentang Perlindungan Data Pribadi dalam Sistem Elektronik;

14. Peraturan Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (LKPP)
Nomor 11 Tahun 2021 tentang Pedoman Perencanaan Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 760), dan
15. Peraturan Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (LKPP)
Nomor 12 Tahun 2021 tentang Pedoman Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa
Melalui Penyedia (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 762).

b. Gambaran Umum

Dalam rangka mendukung upaya penyediaan data pariwisata terutama

engenai wisatawan nusantara untuk pengambilan kebijakan pembangunan sektor
ariwisata, Badan Pusat Statistik (BPS) berperan menyediakan data dan statistik
isatawan nusantara tersebut. Melalui Survei Wisatawan Nusantara, BPS
engumpulkan data dan variabel-variabel terkait perjalanan wisatawan nusantara
(wisnus) di Indonesia. Variabel tersebut antara lain jumlah perjalanan wisnus, rata-rata

ama tinggal wisnus, jumlah dan pola pengeluaran wisnus serta variabel-variabel
terkait dengan demografi, sarana prasarana dan jenis wisata yang dilakukan oleh

wWisnus.

Pada mulanya pengumpulan data wisnus dilakukan dengan diikutkan dalam

daftar pertanyaan kegiatan Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) dengan jumiah
ertanyaan yang sangat terbatas. Tahun 2017-2019 dilakukan kegiatan pengumpulan
ata wisatawan nusantara secara mandiri melalui Survei Wisatawan Nusantara
engan unit sampel rumah tangga di 514 kabupaten/kota. Survei Wisatawan
Nusantara tahun 2020 mengalami perubahan tujuan yang sebelumnya untuk

==

nemperoleh data wisnus yang akan diestimasi menjadi nilai populasi, diubah menjadi




ta konfirmasi terhadap pola wisnus di kabupaten/kota tertentu. Survei Wisatawan
isantara 2020 dilakukan hanya di 34 kabupaten/kota (1 kabupaten/kota per 1
provinsi). Sedangkan pada tahun 2021, Survei Wisatawan Nusantara pendekatan
rumah tangga ditiadakan dan sepenuhnya diganti dengan menggunakan pendekatan
Mobile Positioning Data (MPD). Adapun hasil Survei Wisatawan Nusantara dengan
pendekatan rumah tangga adalah publikasi statistik wisatawan nusantara yang dirilis
setiap tahun dan menyajikan data dan informasi hingga level provinsi.

Mobile Positioning Data (MPD) merupakan metode pemanfaatan teknologi
telepon selular (handphone) untuk mengetahui pergerakan pemegang telepon selular
(subscriber). MPD sendiri saat ini dikenal dengan dua pendekatan, yaitu active
positioning yang memanfaatkan fungsi GPS di sistem operasi handphone dan passive
positioning yang memanfaatkan cara kerja penangkapan sinyal handphone pada
pemancar sinyal selular atau BTS. Active positioning MPD jarang digunakan dalam
pemanfaatan MPD karena masalah persetujuan kepemilikan data pribadi dan

nderung untuk sampel kecil. Metode ini mengharuskan mengambil data pergerakan
jbscﬁber dari tiap-tiap handphone subscriber melalui aplikasi khusus yang terinstal
pada handphone mereka. Metode passive positioning MPD yang umum digunakan
dalam penelitian MPD hanya perlu mendapatkan data pergerakan handphone
subscriber yang tertangkap BTS di mobile network operator (MNO) atau operator
telekomunikasi tersebut serta dapal diaplikasikan untuk mendapatkan data
pergerakan yang sangat besar. Jadi, untuk mendapatkan sejumlah data pergerakan,
hanya memerlukan persetujuan dengan MNO saja (Saluveer et al, 2020,
https://doi.org/10.1016/j.annals.2020.102895). Mempertimbangkan efisiensi dan

rolehan data pergerakan yang lebih banyak, kegiatan ini menggunakan metode

ssive positioning MPD. Akan tetapi, untuk kebutuhan pengembangan metodologi,
PS juga memanfaatkan active positioning data yang diperoleh dari data relawan
PS.

MPD erat kaitannya dengan mobilitas atau pergerakan subscriber dari satu
tempat ke tempat lain. Penyusunan algoritma penentuan usual environment yang juga
telah dikembangkan oleh Tim Data Scientist BPS merupakan poin penting dalam
pemanfaatan MPD ini. Dengan mengidentifikasi usual environment subscriber

tersebut, maka akan didapatkan pola perjalanan wisata subscriber.

Dalam publikasi International Recommendations for Tourism Statistics (IRTS)
008: 2.9. A visitor is a traveller taking a trip to a main destination outside his/her usual
nvironment, for less than a year, for any main purpose (business, leisure or other

ersonal purpose) other than to be employed by a resident entity in the couniry or




place visited. These trips taken by visitors qualify as tourism trips. Tourism refers to
the activity of visitors. Dengan kata lain, seseorang dikatakan melakukan perjalanan
wisata ketika perjalanan tersebut dilakukan pada tujuan utama di luar dan lingkungan
kebiasaannya selama kurang dari setahun untuk tujuan apapun kecuali dipekerjakan
alenh penduduk di negara atau tempal yang dikunjungi.

Tujuan pemanfaatan MPD untuk Survei Wisatawan Nusantara adalah untuk
mengurangi beban kerja BPS Provinsi/Kabupaten/Kota sekaligus meningkatkan
periode estimasi, cakupan, dan akurasi data.

Tabel 1. Perbandingan Periode Estimasi, Cakupan dan Akurasi Data Pendekatan
Rumah Tangga (Konvensional) dan Pendekatan MPD pada Survei
Wisatawan Nusantara

l Pendekatan Rumah Tangga
Nq Kriteria (Konvensional) Pendekatan MPD
] -
1 E:H:_Id;i Data disajikan tahunan Data dapal disajikan bulanan
2 | Cakupan |a. Survei dilakukan di 514 a. Amatan pergerakan
kab/Kota namun estimasi dilakukan terhadap 514
data hanya bisa disajikan kab/kota dan estimasi data
level provinsi; dapat disajikan hingga level
b. Matriks perjalanan wisnus kab/kota;
antar provinsi tidak dapat |b. Matriks perjalanan wisnus
menangkap seluruhnya, antar provinsi dapat
yaitu < (34 x 34) diperoleh lengkap = (34 x
34)
3 | Akurasi | Penentuan destinasi MPD mampu menentukan
Data perjalanan dan jumlah destinasi dan jumlah perjalanan
perjalanan hanya berdasarkan | secara akurat by evidence
ingatan responden. based. |
e

Setelah mendapatkan data subscniber yang teridentifikasi melakukan
perjalanan wisnus, dilanjutkan dengan Survei Digital Wisatawan Nusantara terhadap
subscriber tersebut. Survei Digital Wisatawan Nusantara menggunakan mekanisme
SMS blasting atau media lain yang efektif oleh MNO yang berisi link Survei Digital
Wisatawan Nusantara ke responden tersebut. Data yang diinginkan akan didapatkan

telah responden mengisi dan berhasil melakukan submit tanpa error sesuai dengan
le validasi. Adapun rangkuman mekanisme MPD dan survei digital dapat dilihat pada
mbar 1 di bawah ini.




Berdasarkan rapat pembahasan metodologi MPD dengan tim Pegembangan
Metodologi Sensus dan Survei tentang rencana kajian MPD Wisnus 2023 pada salah
satu penyedia layanan selular, rekomendasi yang diberikan adalah pentingnya
penggunaan multiprovider, dari sisi metodologi sudah pernah mengusulkan bahwa
sebaiknya pengumpulan data MPD tidak hanya dari 1 provider. Hal ini dikarenakan
tidak semua penduduk Indonesia menggunakan satu provider tertentu. Hasil

USENAS 2024 menunjukan secara nasional jumlah simcard aktif yang digunakan

eh traveler terdistribusi ke beberapa jenis provider. Telkomsel memiliki share
terbesar sekitar 55,86% diikuti Indosat 20,36%, XL Axiata 17,93%, dan provider lain
5,85%. Share ini mengalami perubahan dari hasil SUSENAS 2023 yang menunjukan
Telkomsel sekitar 53% diikuti Indosat 19%, XL Axiata 16%, dan provider lain 10%.
Adanya fenomena shifting provider ini menyebabkan estimasi terhadap data tidka
hanya dibutuhkan dari satu provider saja. Hal ini tentunya tidak sejalan dengan kondisi
pemulihan pasca pandemi Covid-19 yang menunjukan adanya peningkatan
perjalanan wisata. Oleh karena itu, perlu adanya input real data dari provider lain salah

satunya Indosat sebagai provider dengan share terbesar kedua.

Gambar 1. Diagram Alur Mekanisme Pelaksanaan MPD dan Survei Digital Wisatawan
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Sejalan dengan hal di atas, pada tahun 2025 ini, Survei Digital Wisatawan
Nusantara dilaksanakan pada dua penyedia layanan selular terbesar untuk

endapatkan sampel total 201.170 (untuk batas atas minimum sampel) yang terbagi
:Imada dua provider dengan dengan margin of error (MoE) 15%. Pada Telkomsel,
ditetapkan minimum sampel sejumlah 112.413 (MoE 15%). Pada Indosat, ditetapkan
minimum sampel sejumlah 88.757 (MoE 15%). Meskipun demikian terdapat toleransi
total sampel yang dapat digunakan untuk estimasi, yaitu 147 982 sebagai batas bawah
minmum sampel dengan rincian 82 709 responden Telkomsel (MoE 17,5%) dan
273 responden (MoE 17.5%).
bupaten/kota sesuai dengan hasil perhitungan minimum sampel Survei Digital

Indosat Keduanya pada level estimasi
isatawan Nusantara oleh Direktorat Pengembangan Metodologi Sensus dan Survei.
emilihan MoE tersebut dengan level estimasi kabupaten/kota didasarkan pada upaya

untuk meningkatkan kualitas estimasi Statistik Wisatawan Nusantara.

Tabel 3 Jumlah Minimum Sampel Survei Digital Wisatawan Nusantara 2025 Berdasarkan

Margin of Error
 Telkomsel indosat
No ! Total
argin of Error | Jumlah | Margin of Error | Jumlah

(1) (2) 3) | (4) )] _(6)

1 5,0% 997.002 5.0% 787.770 1.784.772

2 7.5% 445227 7.5% 351.864 797.09

3 | ]10,0% 251138 = 10,0% 198.454 449.592
4 || 125% 160.729 12,5% 126.956 287.685
5 | | 15,0% 112413  15,0% 88.757 201.170

6 || 17,5% 82709 = 17,5% 65.273 147.982

7 || 20,0% 63.134 200% | 49937 113.071

Sumbet: Hasil perhitungan Direktoral Pengembangan Metodologi Sensus dan Survei, BPS

Capaian pekerjaan survei digital ditandai dengan terpenuhinya target
responden survei digital sesuai MoE yang ditetapkan. Seperti yang terlihat pada tabel

, jumiah target responden terus mengalami peningkatan seiring dengan kebutuhan
level keakuratan yang semakin tinggi. Upaya-upaya untuk memenuhi target
sponden terus dilakukan setiap tahun. Pada pelaksanaan survei digital tahun 2024,
immick atau reward yang diberikan kepada responden terpilih, yaitu sejumiah 10%
ri target atas yang telah submit survei ditingkatkan menjadi Rp 50.000,00 (lima
puluh ribu rupiah). Hasilnya, target responden yang tinggi tetap dapat tercapai.
Mekanisme ini juga tetap dilanjutkan pada pelaksanaan survei digital tahun 2025.




Tabel 3. Jumlah Target Responden dan Level Estimasi Survei Digital Wisatawan Nusantara

No Tahun Mok Jumlah Targit Responden Level Estimasi

1) ) 3) _ D (5)

1 2018 50.000 Provinsi (Kajian)
E 2019 120,000 Provinsi (Kajian)
3 [| 2020 15% | 41.208 Provinsi, Tahunan
4 2021 15% 41149 Provinsi, Tahunan
| 5 26-22 17,5% 42.591 Provinsi, Tahunan

6 2023 | 175% | 46878 Kab./Kota, Tahunan

7 2024 :;Zz ‘[E::: | 23';3; ‘“T::]L,]} Kab./Kota, Tahunan
8 2025 15% | 201.170 (TSEL+ ISAT) Kab./Kota, Triwulanan

Selain mendapatkan data jumlah wisnus, kegiatan ini juga direncanakan untuk
mendapatkan data lama tinggal wisnus dan kegiatan komuter. Sebagaimana yang
telah dijelaskan sebelumnya, MPD mampu menangkap mobilitas atau pergerakan

bscriber dari satu tempat ke tempat lain. Dengan mengidentifikasi pergerakan
bscriber tersebut pada radius wilayah tertentu yang memungkinkan perjalanan pergi
ulang dalam jangka waktu 24 jam, akan didapatkan jumlah dan pola perjalanan
ubscriber yang termasuk sebagal komuter.

Data komuter dan wisnus memiliki kaitan yang erat dalam hal usual
anvironment. Setiap subscriber diidentifikasi lokasi tempat tinggal (home) dan lokasi
tempat kegiatan (work). Ketepatan dalam penentuan home akan memberikan

engaruh pada kualitas data komuter dan wisnus karena data home digunakan

ebagai basis penghitungan baik proporsi komuter maupun wisnus. Data home hasil

PD akan dimanfaatkan secara bersama-sama dalam penyusunan statistik komuter

an wisnus. Pengadaan MPD secara bersama untuk wisnus dan komuter akan

emberikan manfaat bersama sekaligus meminimalkan biaya yang harus dikeluarkan

an waktu yang dibutuhkan dibandingkan dengan pengadaan yang dilakukan secara
terpisah.

Pengadaan informasi komuter yang bersumber dari MPD juga memiliki
berbagai kelebihan dibandingkan dengan metode survei, diantaranya :




Sejak tahun 2014 hingga tahun 2019, survei komuter baru dapat dilakukan di 33
kabupaten/kota, masih terdapat beberapa wilayah metropolitan yang belum
terjangkau dengan survei komuter tersebut, terutama yang masih berada dalam
rencana pengembangan wilayah,

Keberlanjutan dari survei komuter oleh BPS di wilayah yang sama, masih terbatas
pada periode empat tahunan. Dengan demikian terdapat gap data yang cukup jauh
dan kurang terbarukan. Akibatnya, berbagai fenomena perubahan perilaku mobilitas
penduduk seperti yang terjadi akibat pandemi Covid-19 tidak dapat terpotret dengan
baik. Melalui penggunaan MPD, BPS mampu menyajikan statistik komuter
terbarukan secara lebih cepat; dan

MPD memiliki potensi untuk menyajikan statistik komuter untuk level kecamatan,
'sedangkan survei komuter sejauh ini hanya mampu menyajikan sampai level
kabupaten/kota. Hal ini sangat penting untuk mengukur delineasi Wilayah
Metropolitan.

Evaluasi terhadap data komuter yang dihasilkan dari kegiatan identifikasi
komuter tahun 2021 dan 2022 di beberapa wilayah metropolitan menunjukkan bahwa
penggunaan MPD mampu memberikan hasil yang tidak jauh berbeda dengan hasil
dari survei komuter metode konvensional. Kelebihan lain dari metode MPD ini adalah
mampu untuk menghasilkan statistik komuter sampai unit wilayah kecamatan dengan
tingkat akurasi tertentu yang belum dapat dilakukan oleh metode konvensional.

Tabel 4. Perbedaan Pendekatan MPD dan Pendekatan Rumah Tangga (Konvensional)

~ Pendekatan Rumah Tangga
No (Konvensional) Pendekatan MPD
(1) (3) (2)
. . Estimasi pada wilayah lebih kecil, yaitu
1 Estimasi sampai level provinsi kabupaten/kota
2 Periode data tahunan Periode dala bulanan
il _ = pp—
Jumlah petugas survei yang dibutuhkan . .
3 | tergantung dari jumiah sampel Tidak membutuhkan petugas survei
1 Untuk menyelenggarakan survei wisnus - |
konvensional dibutuhkan anggaran sekitar | Dengan level estimasi yang lebih detail, |
4 || Rp30-40miliar (berdasarkan pagu anggaran yang dibutuhkan hanya sekitar
anggaran survei wisnus konvensional Rp15 miliar
tahun 2018 dan 2019) 1
. Sangat potensial untuk dapat
5 Henya dapat menghasilkan statistik - menghasilkan statistik wisatawan

wisatawan nusantara ra tahunan
SaCa nusantara secara bulanan




" Pendekatan Rumah Tangga
No | (Konvensional) Pendekatan MPD

(1) (3) I —

Kondisi pandemi covid-19 membalasi
6 kegiatan pengumpulan data secara
konvensional

Solusi pengumpulan data wisnus di tengah
kondisi pandemi covid-19

= i

Satu kegiatan hanya digunakan untuk satu | MPD dapat dimanfaatkan untuk
jenis penghitungan statistik pengitungan statistik lainnya

Sebagaimana dijelaskan pada poin 4 tabel di atas, pada tabel 5 berikut
perbandingan biaya yang dibutuhkan dalam penyelenggaran sebuah survei wisnus

ndekatan rumah tangga pada tahun 2019 dan rencana pemanfaatan MPD 2025.
endekatan rumah tangga pada tahun 2019 membutuhkan anggaran sekitar Rp 30
iliar sementara pada pendekatan MPD, hanya dibutuhkan anggaran Rp 15 miliar.
ementara itu, pada tahun 2025 pemanfaat MPD dengan 2 MNO membutuhkan
kitar Rp 27 miliar, nilai ini masih lebih rendah dari biaya survei wisnus pendekatan
mah tangga tahun 2019, Sejalan dengan poin 7 tabel di atas, pada tabel anailis biaya
anfaat di bawah ini juga disebutkan bahwa dibandingan dengan survei konvensional

ng hanya menghasilkan data penyusun statistik wisnus, pendekatan MPD dapat
enghasilkan data yang dapat diolah untuk menyusun Statistik Wisnus, Statistik
omuter, Analisis Mudik Hari Raya, Analisis DPP DPSP, dan Event Analisis dengan

stimasi level kabupaten/kota per bulan.

Tabel 5. Analisis Biaya Manfaat Pengguanaan MPD

No | A% pek Pendekatan Rumah Tangga Pendekatan MPD Rencana
| (Konvensional) 2019 2025
(1) | (2) = B) 4)
1 otal biaya yang Rp 32.048.158.000,- Rp 27.882.608.630.-
ibutuhkan " (sumber: POK 2019) untuk pengadaan dengan 2
| penyedia.
2 anfaal yang Data penyusun Statistik Wisnus | Data dapat diolah untuk
\peroleh estimasi level provinsi dengan menyusun Stalistik Wisnus,
periode data tahunan Statistik Komuter, Analisis Mudik
Hari Raya, Analisis DPP DPSP,
dan Event Analisis dengan
estimasi level kabupaten/kola per
bulan. |
3 | Kelebihan Mudah mengkonfirmasi ke ' Bersifat evidence based

responden sehingga lebih akurat,




IA.lp.k

Pendekatan Rumah Tangga
(Konvensional) 2019

Pendekatan MPD Rencana
2025

(1)

(2)

4 | Kelemahan

(3)

| Cenderung underestimate

karena mengandalkan memory
responden

4)

' Tidak dapat memiliki raw data

tetapi lerbatlas pada akses raw
data karena peraturan

perundangan tentang
kerahasiaan data pribadi dan
aturan pada industri
telekomunikasi.

Pelaksanaan pengadaan MPD untuk Statistik Wisatawan Nusantara Tahun

Anggaran 2025 mendapatkan output data dari 21 Desember 2024 hingga 20
Desember 2025. Kebutuhan rilis utuh satu tahun secara tepat waktu di tahun 2025
menjadi alasan utama pengadaan dilakukan untuk output data hingga Desember

2025.

Adapun beberapa manfaat dar output pengadaan Koneksi Mediasi Data
isatawan Nusantara Berdasarkan Data Mobile Network Operator Tahun 2025 ni

antara lain:

Sumber data bagi penyusunan publikasi Statistik Wisatawan Nusantara.

« Statistik Wisatawan Nusantara merupakan salah satu sumber penyusunan

berapa kontribusi pariwisata dalam PDB. Hasil yang lebih cepat dan akurat dari
pengadaan ini tentunya bermanfaat bagi penyusunan PDB.

¢« Sumber data yang diperlukan dalam pengambilan kebijakan kepariwisataan

Indonesia dan pengembangan destinasi pariwisata yang dilakukan oleh
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

¢« Memberikan gambaran capaian program pemerintah di sektor pariwisata.

2. MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud dari kegialan ini adalah pengadaan data untuk menyusun statistik

wisatawan nusantara berdasarkan data mobile network operator.

Tujuan

1.

dari kegiatan ini adalah:

Memperoleh data jumlah home, work dan home-work (usual environment) subscriber
pada amatan antar kabupaten/kota selama 21 Desember 2024 s.d 20 Desember
2025;

Memperoleh data jumlah home, work dan home-work (usual environment) subscriber
pada amatan antar kecamatan selama 21 Desember 2024 s.d 20 Desember 2025;




3. |Memperoleh data variabel-variabel untuk statistik wisnus selama 21 Desember 2024
s.d 20 Desember 2025 meliputi:

a. Jumlah pelaku perjalanan wisnus menurut kabupaten/kota asal dan
kabupaten/kota tujuan,

b. Jumlah perjalanan wisnus menurut kabupaten/kota asal dan kabupaten/kota
tujuan,

c. Jumlah perjalanan bermalam wisnus menurut kabupaten/kota asal dan
kabupaten/kota tujuan;

d. Lama tinggal pada perjalanan wisnus; dan

e. Lama tinggal pada perjalanan bermalam wisnus.

4. |Memperoleh data jumlah penduduk komuter dari kabupaten/kota asal ke
kabupaten/kota tujuan selama 21 Desember 2024 s.d 20 Desember 2025 menurut.
a. bulan amatan.

b. tanggal pada setiap bulan amatan (komuter harian),

c. banyaknya minggu, dan banyaknya hari perjalanan;

5. | Memperoleh data jumlah penduduk komuter dari kecamatan asal ke kecamatan
tujuan selama 21 Desember 2024 s.d 20 Desember 2025 menurut:

d. bulan amatan,

e. tanggal pada setiap bulan amatan (komuter harian);

f. banyaknya minggu, dan banyaknya hari perjalanan;

6. | Memperoleh data jumlah perjalanan selama masa mudik natal 2024, tahun baru
2025, dan lebaran 2025;

7. | Memperoleh data jumlah pengunjung dan pola perjalanan di Destinasi Pariwisata
Prioritas (DPP) dan Destinasi Pariwisata Super Prioritas (DPSP) dengan pendekatan
polygon,

8. Memperoleh data jumlah migran dan pola migrasi penduduk antar kabupaten/kota
9. Memperoleh data jumlah pengunjung dan jumlah perjalanan pada 15 event pilihan

skala regional, nasional, dan/atau internasional pada periode antara 1 Januari 2025
s.d 30 November 2025; dan

10. Memperoleh data hasil kajian moda angkutan yang digunakan selama melakukan
perjalanan.

PENERIMA MANFAAT




Kegiatan pengadaan ini diharapkan dapat memenuhi maksud dan tujuan yang
ditetapkan serta memberi manfaat bagi berbagai pihak, diantaranya:

1. | Direktorat Statistik Keuangan, Teknologi Informasi, dan Pariwisata BPS;
2. | Direktorat Statistik Kependudukan dan Tenaga Kerja BPS;
3. | Direktorat Neraca Pengeluaran BPS,

4. | Direktorat Statistik Distribusi BPS;

5. | BPS Provinsi Seluruh Indonesia:

6. | Kementerian Pariwisata;

7. | Kementerian PPN / Bappenas,

8. | Bank Indonesia;

9. | Dinas Pariwisata Provinsi Seluruh Indonesia;

10, Perguruan Tinggi dan Akademisi,

11| Asosiasi dan pelaku usaha di bidang pariwisata; dan

12, UNWTO dan lembaga internasional lainnya.

4, LOKASI KEGIATAN

Seluruh kegiatan berada di BPS Pusat yang berlokasi di JI. dr. Sutomo No. 6 - 8
Jakarta Pusat.

5. CAKUPAN KEGIATAN

Kegiatan ini mencakup wilayah seluruh kecamatan di 514 kabupaten/kota di 38
provinsi yang tercakup dalam coverage selular tidak termasuk daerah hasil pemekaran
selama periode kegiatan.

6. GLOSSARIUM

CDR EjCaH Detail Record) adalah rekaman detail panggilan. CDR diproduksi oleh pertukaran
telepan atau peralatan telekomunikasi lainnya yang mendokumentasikan rincian setiap
transaksi komunikasi yang melewati fasilitas atau perangkat tersebul dan dapat disimpan

secara terpusat oleh penyedia.

Data Aggregate adalah hasil olahan dala non-aggregate dengan tujuan tertentu.




Data Non-aggregate adalah data yang sudah melalui proses cleansing diantaranya
penghapusan fast movers serta melalui serangkaian metodologi hingga menghasilkan
output dan definisi yang disepakati dan telah dianonimisasi.

Data Qutput adalah hasil analisa data yang dikeluarkan oleh Penyedia untuk keperluan
Pihak Pejabat Penandatangan Kontrak Badan Pusat Statistik, sebagaimana yang tertuang
pada Keluaran (Qutput) KAK ini.

Destinasi Pariwisata Super Prioritas (DSP) adalah Kawasan Strategis Pariwisata
Nasional (KSPN) yang tersebar di lima provinsi di bagian barat, tengah, hingga timur
Indonasia. DSP ditetapkan sejumlah lima lokasi, yaitu Danau Toba di Sumatera Utara,
Bnmb&dur di Jawa Tengah, Mandalika di Nusa Tenggara Barat (NTB), Labuan Bajo di Nusa
Tenggara Timur (NTT), serta Likupang di Sulawesi Utara. Kelima destinasi ini memiliki
potensi, keunikan dan daya larik wisata yang besar, namun masih perlu banyak sentuhan
untuk dikembangkan. Pengembangan destinasi prioritas merupakan bentuk perwujudan
rencana induk pembangunan kepariwisataan nasional tahun 2010-2025 yang diatur dalam
Peraturan Pemerintah (PP) No. 50 Tahun 2011. PP inilah yang menjadi dasar dalam
pembangunan pariwisata guna meningkatkan kualitas dan kuantitas destinasi dan
mewujudkan industri pariwisata yang mampu menjadi penggerak ekonomi nasional.

Home adalah pendekatan lokasi rumah atau kediaman pengguna seluler sesuai dengan
algoritma AMDA.

Komuter level Kabupaten/Kota (konvensional) adalah penduduk yang secara rutin pergi

ke tempat tujuan dan kembali ke tempat tinggal dalam waktu kurang dari 24 jam dengan
melewjati batas administratif tingkat kabupaten/kota.

Komuter level Kecamatan (konvensional) adalah penduduk yang secara rutin pergi ke
tempat tujuan dan kembali ke tempat tinggal dalam waktu kurang dari 24 jam dengan
melewali batas administratif tingkat kecamatan.

Komuter level Kabupaten/Kota (MPD) adalah penduduk yang pulang pergi home — work

pada hari yang sama. Disebut komuter apabila minimal 2 kali di minggu yang berbeda pada
suatu bulan melakukan perjalanan di kabupaten/kota di luar kabupaten/kota home pada hari
yang sama.

Komuter level Kecamatan (MPD) adalah penduduk yang pulang pergi home — work pada
hari yang sama. Disebut komuter apabila minimal 2 kali di minggu yang berbeda pada suatu

bulan Ielcakukan perjalanan di kecamatan di luar kecamatan home pada hari yang sama.

Koneksi mediasi data adalah penyediaan akses data untuk diolah dan dihasilkan informasi

yang berarti.




Koneksi Mediasi Data MPD Wisatawan Nusantara berdasarkan mobile network

operator adalah penyediaan akses terhadap data oleh mobile network operator untuk
diprosas menggunakan metodologi yang telah disepakati dan menghasilkan data agregasi
yang berarti untuk menyusun statistik wisatawan nusantara, sirkuler, dan komuter.

Konsen (Consent) adalah persetujuan affirmatif yang diberikan oleh seseorang yang
secara sukarela menyetujui proposal atau keinginan orang lain. Khususnya dalam projek ini
adalah konsen dari relawan BPS dan responden survei agar datanya dapat diolah oleh BPS
dan pihak operator.

Migran adalah pelanggan (subscriber) yang pada bulan amatan mengalami perubahan
home | tahunan sehingga Iokasinya sama dengan home bulanan selama
enam bulan terakhir.

Migrasi penduduk (konvensional) adalah perpindahan penduduk dengan tujuan menetap

dari ETM tempat ke tempat lain melewati batas administratif kabupaten/kota (migrasi
internal).

MigrasL penduduk (MPD)* adalah perubahan lokasi home pada level kabupaten/kota

dengan batas waktu tertentu, misalkan enam bulan.

Mobile Positioning Data (MPD) adalah suatu gugus data berskala besar mengenai lokasi

pelangjan seluler (Mobile Network Operator/MNQ) yang diproses dan disimpan dalam

sualtu sistem operator.

Mobile Network Operator (MNO) adalah perusahaan penyedia layanan telekomunikasi
yang menyediakan komunikasi suara dan data nirkabel untuk pengguna seluler yang
berlangganan.

Pelanggan adalah para pengguna layanan seluler Penyedia, baik yang bersifat prabayar
maupun yang bersifat pasca-bayar.

Penduduk (konvensional) adalah semua orang yang berdomisili di wilayah geografis
Republik Indonesia selama 12 bulan atau lebih dan atau mereka yang berdomisili kurang
dari 6 bulan tetapi bertujuan untuk menetap.

Penduduk (MPD) adalah subscriber yang terdeteksi pada lokasi dengan kemunculan
terbanyiak dalam 12 bulan amatan dengan menggunakan algoritma AMDA.

Relawan adalah pelanggan operator seluer yang bersedia diamati data individu dan data
perjalanan yang terekam pada operator seluler (dibuktikan dengan formulir persetujuan)
sehingga data non-aggregate (tanpa anonimisasi) atau raw data mereka dapat diserahkan
kepada BPS.




Sirkuler (konvensional) adalah suatu bentuk gerak penduduk dari daerah satu ke daerah

lainnya dengan tidak ada niatan untuk menetap di daerah tujuan, dengan batasan waktu

antara
2 hari
perjala

di atas 24 jam sampai 6 bulan. Sirkuler Weekly apabila perjalanan Pergi-Pulang (PP)
sekali atau 3 hari sekali sampai satu minggu sekali. Sirkuler Monthly apabila
nan Pergi-Pulang (PP) 8 hari sekali atau 9 hari sekali sampai satu bulan sekali

Sirkuler (MPD)* adalah perjalanan pulang pergi home-secondary home atau home-work

tidak pada hari yang sama (harus menginap). Sirkuler Weekly apabila perjalanan Pergi-

Pulang

(PP) minimal rutinitas 3 kali di bulan amatan. Sirkuler Monthly apabila perjalanan

Pergi-Pulang (PP) minimal 6 bulan berbeda pada 12 bulan terakhir (tidak harus berurutan).

Survei

Digital adalah survei yang dilakukan dengan menggunakan kuesioner (formulir)

digital dalam platform online dengan media browser.

Survei
selular
kaidah

Digital Wisatawan Nusantara adalah survel digital terhadap sampel pengguna
yang teridentifikasi sebagai wisnus sesuai hasil profiing MPD dengan mengikuti
metodologi yang ditentukan oleh BPS.

White-list adalah daftar nomor-nomor pengguna seluler yang telah teridentifikasi sebagai

wisnus, menjadi target sampel Survei Digital Wisatawan Nusantara dan mendapat SMS

Survei Digital Wisatawan Nusantara langsung dari operator seluler.

Wisatawan Nusantara adalah seseorang yang melakukan perjalanan ke suatu

kabupaten/kota di luar kebiasaannya (non usual environment) dalam wilayah teritorial

Indonesia dan minimal menetap selama enam jam.

Work adalah pendekatan lokasi bekerja atau kantor pengguna seluler sesuai dengan
algoritma AMDA.

Catata
*Definisi masih bersifat fleksibel dan dapat berubah sewaktu-waktu sesuai dengan hasil
kajian.

RUANG LINGKUP DAN SPESIFIKASI TEKNIS

Lingkup pekerjaan yang harus dilakukan oleh penyedia antara lain:

Membuat project plan yang di dalamnya minimal mencakup timeline project;
Melakukan progress meeting setiap dua minggu sekali dihadiri oleh penyedia, tim
teknis BPS, tim Direktorat Statistik Keuangan, Teknologi Informasi, dan Pariwisala,

dan PPK serta peserta lain jika diperlukan. Progress meeting dwimingguan
diselenggarakan atas undangan penyedia sebagai sarana pelaporan progress




pekerjaan. Pelaksanaan Progress meeling dwimingguan dapat ditiadakan
berdasarkan izin Direktorat Statistik Keuangan, Teknologi Informasi, dan Pariwisata,

3. Menyerahkan laporan perkembangan terkini proses pengerjaan yang telah disepakati

kurang-kurangnya setiap periode bulanan,

4. Seluruh tenaga ahli yang disebutkan di dalam dokumen kontrak harus aktif terlibat
iskusi dengan BPS dan memiliki peran yang jelas;

5. Waktu pelaksanaan kegiatan ini sampai dengan tanggal 31 Desember 2025 dengan
jadwal terlampir; dan

6. Nelaksanakan pekerjaan dengan spesifikasi teknis berikut:
6.1. Koneksi Mediasi Data

a. Menyediakan data untuk pemenuhan kebutuhan struktur data yang akan
digunakan sebagai bahan pengukuran Wisnus dan Komuter berbasis Mobile
Positioning Data (MPD).

1) Metode pengumpulan data MPD dimaksud dilakukan dengan menggunakan
sumber data seluruh pelanggan (subscriber) domestik aktif operator seluler
minimal mencakup data Call Detail Record (CDR), Location Based Service
(LBS), signaling, dan Unified Policy and Charging Controller (UPCC) atau
yang setara dari bulan Januari 2023 s.d. Desember 2025 sebagai raw data
untuk penentuan usual environment. Diutamakan raw data subscriber yang
dapat mencakup kabupaten/kota yang terjangkau layanan selular penyedia.
Raw data subscriber yang terhitung sebagai bagian dari pekerjaan

pengadaan ini adalah yang memiliki usual environment sesuai algoritma
yang telah ditentukan tim teknis BPS.

2) Data perjalanan yang dicakup adalah perjalanan wisnus antar
kabupaten/kota, komuter antar kabupaten/kota, komuter antar kecamatan,
dan wisnus DPP DPSP, mudik hari raya, migrasi, event analysis dan kajian
transportasi,

3) Variabel minimal yang harus tercakup di dalam poin 6.1.a.1), antara lain:

|

msisdn source bts_lat bis_lon prov kab kec desa trx_date

char Tn-mn char char char char chiar char char date

I [
. - I'

Nomor Vanbael l LBA_ALL Koordinat Koordinal Nama Nama | Nama Nama deaal | Tanggal
pelang tanggal | gars gans provinsi kabupa! | kecamal keduaran transaksi

ggan dan wakiu | Intang bujur okas &n an lokas: Whas
Opearat CHG_POST POSS: pos/s| palang lokas| pelangg pelanggan

or ' BTS BTS gan pelangg ‘ an

salular [ an

ter- urPCC
anonimi

sasi '

|




yaitu
sumber dala

yang
gigunakan

s@0agal raw

antara penyedia dan BPS dengan detil sebagai berikut.

4) Menyampaikan kondisi raw data yang digunakan untuk melakukan kegiatan
ini pada saat progress meeting atau ketika akan mulai melakukan proses
pengolahan data dan sesuai dengan metrics QA yang telah disepakati

Contoh struktur tabel:

Ambang Batas
Daftar Metric Periode
Warning* Acceptance**
| (1) (2) (3) )
1) Petsentase baris pada masing- harian, <1% <5%
ing kolom tabel yang mingguan,
memiliki nilai kosong. (Check bulanan
Migsing Value)
|
Contoh strukltur tabel:
b qa_level month_id woeak i evenl date field_nama n_null n_not_null perceniaga_null
1 el SO24-R0 2024-W01 s02a-01-M frmaiidn i) B 000 1%
1 critcal 2024-M01 2024 W 2024-01-02 avent_hegn 2 i 000 D%
1 criscal 2024-M0 7402 24.01.04 2 G (00 2N
2) Jumlah baris data dan harian, Hasil normalisasi. Hasil normalisasi.
pelanggan unik. maguan, Jumlah pelanggan Jumlah pelanggan
| bulanan unik: unik:
chg: 0.61, Iba: 0.62, chg: 0.48, Iba: 0.44,
upce: 0.75 upce: 0.68
I
| Jumlah baris data: Jumlah baris dala
‘ chg: 0.50, Iba: 0.58, chg: 0.32, Iba: 0.45,
upcc: 0.43 upcc: 0.27




Ambang Batas
Daftar Metric Pariode
Warning* Acceptance"*
(1) (2) (3) (4)
normalized n rormalired n
records subscrbers
-] enboal 2024 M0 2024 Wt K240 0 2 Goe 950 4 000 ) BO GE
2 ctitica 2024 MO 2024 W01 e 7 198 9 96 DOC n ws VL3
», Crics 20040801 X402 2024.m1-0R 3 256 £12 95 000 0 fd 0.8
, | : B i
3) Rala-rata jumliah baris dan mingguarn, . | .
pelanggan unik, | bulanan
L
| |
Contoh struktur tabel:
indicator  qa_lewel month_id week i n_days avg_records_daily avg_subscribers daily
—ﬂ—_ll— _—
3 mooran 20248401 2024301 & 288 460 8.2
3 amporiant 024001 2024-WoH 236 999 0 467
3 Enporant 2024001 2004 W02 125 532 5 532
1
4) Rala-rata jumlah baris dan bulanan tidak semua hari -
nggan unik per nama hari muncul
m seminggu
Conltoh|struktur tabel:
indicator  qga_lovel  month_id  day of week day_name avg records avg_subscribers
_
4 rrror el 2074-M01 i KMontay e 9228
4 Fnportant  2024-M01 1 Tisescta, 209994 9467
4 miporiart 2024 MO1 2 ‘Wednesday 325 522 5532
5) Jumilah pelanggan unik dalam bulanan Proporsi anchor -

Contoh struktur tabel:

~ (anchor_2) terhadap
" LBS (raw_data) 0.75




rensi wilayah yang
seharusnya.

Contoh struktur tabel:

Ambang Batas
Daftar Metric Periode
Waming* Acceplance™
| (1) (2) (3) (4)
master home_ work home_ work _ w——
ga_level month id raw_data o anchor 1 anchor 2 iy iy . YTy B
5 & [ [Te 1 2034-M01 TOBDODD G7700DD 6365050 FOODZM SOS0000 SO080000 6 0CS0000 5.060 000 07&
5 LT 2024002 BI0000 TNBODDD ASIO0NN GITOM0 ESH0000 SOS0000 2S050000 SO0S0000 2 OB6
& enbeal 2024003 QOGN 8 AL N NS00 ARO0D0D GETDODD SO0S0000 2 S5O050000 2 S5.050000 0§82
e 1 | | = R r— | )
6) Jumlah koordinat lokasi unik. | harian, tidak konsisten antar -
| mingguan, waklu.
| bulanan
Contoh struktur tabel:
cator qa_level month_id weok_id avani_date n_unique _coordinates
A crmcal SO24-MO1 20040 J024-01-07 268 000
-] critcat S04 W01 2024-5%0 2024-01-02 223 000
& cribos 20244101 202402 204008 343 D00
7) Jumiah lokasi wilayah harian, tidak konsisten antar -
administrasi unik. mingguan, waklu.
bulanan
Contoh struktur tabel:
qa_level month_id woek Id even! date n_proy n_kab n kec n_desa
T e 2024 01 2024-W01 2024-07{H 38 514 HTR2 BD 387
T i tacal 200248401 S04-WET 2N24.0107 L} 514 2294 BO 123
L4 cnlica 202401 2024-W02 20240108 L1} 314 R g4 501
8) Jumiah ketidakcocokan harian, >3% .
translasi koordinat ke LAU ~ mingguan,
dan/atau berada di luar polygon bulanan




Ambang Batas
Daftar Metric Perigde
Waming* Acceptance**
|
] () @ (3) (4)
a criscal 2044-0001 2034 WO 20045101 il 3000 1%
1] critazl 2074-M01 20240 20240 403 3 00O 0%
B artwcal 2024-M01 Dfd- W2 202451 08 2 H.000 i%
9) Distribusi jumiah hari setiap mingguan, Jumlah pelanggan -
| bulanan unik terbanyak bukan
| di hari maksimal
dalam periode itu
I
|
I
Contoh struktur tabel:
juﬁr Qa_level e _id woek n_date n_subscribers
) L L 20242101 2024801  § o 000
] mportam 2004 M0 2024-'W0 [ 8. oMo
8 mporant 20204000 2024 Wi 5 @5 000
| - T B |
10) Distribusi jumlah baris per harian Jumiah pelanggan -
penode waktu setiap unik dalam kelompok
| dengan sedikit jurmiah
' baris dan banyak
baris yang tinggi
Cuntul'J struktur tabel:
cator ga_lewsl manth_id wisek i1 svent date n_records_calegory n_subscribers
10 important 2024-M01 2024w 2024.01-01 1 1,394 941
10 pCriaT 2078-A101 24 W0 JU4-01.00 2-3 <348 313
0 sl 2024.M01 J024-W02 20240108 » 1000 458
11) Digtribusi rata-rata jumiah baris | harian Jika tidak membentuk .
dan pelanggan setiap satuan the elephant curve
jam.




Ambang Batas

Daftar Metric Periode
Warning* Acceplance**
1 (1) @ (3) (@)
Cnntal'l struktur tabel:
ql:ﬂﬂ" ga_lovel month_id work_id oveni_date hour id n_records n subscribers
1 ariicail S024-M0Y 22 W0 S0 [, 1] B TI00 00 1 000 D00
ariticanl H024-M01 202401 J024-01-02 01 A [on Hoo 1000 00D
" crfcal FURE BT IFR Pl Fl B 1Ay J004-01-08 02 & 000 0op 1 000 000
12) Distribusi rentang waktu (time mingguan, - .
bulanan
Contoh struktur tabel:
tma gap
indic ga_level month_id week id Citogory n_records n_subscribers
12 noe 0 hawve Z004-M01 M- Wi o 10 s 6§ 000 (XK 1 (0 Ok}
12 el b have | F0Z4-MA0T HidANDT VO30 il 5 000 D00 1 (K0 KD
12 mwoa o have  2024-M01 JIR4-W02 SO0 evine it & 000,000 1 (00 000
13) Disgtribusi rentang jarak (spatial mingguan, - -
gap) antar baris berurutan bulanan
waktu pada masing-masing
pelanggan. Sampel : data
10;000 pelanggan secara acak.
Nice to Hav
Contoh struktur tabel:
: spatial_gap_
indgicalor | ga_level  month_id woek _id ot n_records n subscribers
13 nicE (o have  2024-M01 2024-W0" <« T Wi 6000000 1 000 000
13 nice to hava  2024-MN £0a4- W01 10 mn & .900.000 1.000.000
13 mce 1o have J024-M0 N2 4- W07 w10 kit & (00 000 1 D000
14) Distribusi rentang kecepatan mingguan, > :
(speed gap) antar baris bulanan

rutan waktu pada masing-
sing pelanggan.

pel : data 10.000

nggan secara acak.




|
" Daftar Metric
|

Ambang Batas

FPenode
Waming® Acceplance**
| (1) @) (4)
INIce to Have
Contoh struktur tabel:
sprend gap
indicdtor  ga_level manth_id weok |d calegary n_records n_subscribers
1 mice 1o have  2024-MO1 202401 i kmih &.000 000 1.000 000
14 mice o have  2024-M01 2024 - Wi 3= 10 (eriihi 6.000.000 1 Q00 200
14 mice 1o have  2024-MO1 202402 10-20 kmbhs 6.000 000 1.000.000
mingguan, - -
bulanan
Contobh struktur tabel:
ga_lavel manth _d woeek d event date erﬂ,.lhl‘::‘ld M-I::'-mh‘:“d n_records n_subacribers

15 nice to have  2024-MO1
15 rece 1o have  J024-M01
15 reca i have  S02S-M0Y

BPS

2024- W01

S04 W01

FALFE B L

2024-01-01

S0d4-01-N

-0 V0N

. LW5

1124

1 DORT

105 79U it 124
134 5760 8423
127 S6TR 47

24an

224

F

** Acceptance: apabila di bawah threshold ini, maka datanya di-reject

* Warning: apabila hasii ;DA di bawah threshold ini, maka operator seluler harus
memberikan penjelasan terkait kondisi data dan kemungkinan penyebabnya kepada

5) Untuk keperluan pemrosesan data, penyedia harus menggunakan polygon
peta Indonesia dan master wilayah terbaru versi Tahun 2023 produksi BPS
termasuk nama dan kode wilayah dengan mengikuti prosedur penggunaan
data yang telah ditetapkan oleh BPS.

6) Memberikan hak kepada BPS untuk memanfaatkan output dari hasil
pengolahan sumber data (pada poin 1), 2), dan 3).) yang dijelaskan pada
bagian ‘7. KELUARAN (OUTPUT)" dan di-deliver dalam bentuk aggregate
kepada BPS untuk keperluan pengukuran indikator statistik lainnya. Raw
data dan data non-aggregate yang diberikan kepada BPS hanya dapat
digunakan untuk keperluan sesuai dengan lingkup pekerjaan yang
disepakati oleh BPS dan Penyedia.




7) Menyediakan hak akses bagi BPS ke sampel raw dafa/turunannya yang ter-

anomisasi sebanyak 5% dari total subscriber yang terdeteksi home dengan

jumiah proporsional terhadap home kabupaten/kota. Metode sampling yang

digunakan harus mengikuti petunjuk dan persetujuan BPS.

8) Mengizinkan BPS untuk melakukan kajian terhadap sampel 5% subscriber

yang dijelaskan pada poin 6.1.a.7) untuk keperluan penjaminan kualitas

data.

6.2. Penyimpanan Data

BPS sesuai dengan kebutuhan yang disepakati pada pengadaan ini.

a. Data non-aggregate hasil pengolahan algoritma Wisatawan Nusantara (Wisnus)
dan komuter pengadaan 2025 yang sudah di-anonimisasi yang berasal dar
pengolahan sumber data (pada poin 6.1.a.1)., 6.1.a.2)., dan 6.1.a.3).) disimpan
oleh penyedia dan dapat diakses oleh BPS sampai dengan 31 Desember 2026
untuk kebutuhan pemenuhan tugas dan fungsinya termasuk untuk proses
pengolahan data non-aggregate yang tersedia di sandbox operator seluler, oleh

1.i. Format tabel non-aggregate hasil pengolahan algoritma Wisatawan

Nusantara (Wisnus) yang dimaksud adalah sebagai berikut.

m .
activity_ | move_ | start_trip_d | end _trip_ interval_ interval_ | interval_
kab trip atetime datetime | trip_seconds ,_hour | irp_day
(5) 16) () (8) (¥ (1) (11)
25-M01 BZ*=1 e ANTS 31T f 20360106 20250106 IBERT 0 10.75 0
(i 45 2% TA0.26
125001 B 3|z M| TS 35ra L {H 202501113 20250122 TAORG2 D 216 G
125032 134428
| . . prev next
move | visit | end_wvisit_ interval_ interval_ | intarval_ | destination | fop_speed Sl activity
_wisit || _ datetime | visit_seconds | visit hour | visit_day | _category | _category E ahih' e
i e . —
(12} ] |l131 (14) (15 (18] 7 {18) (19) [20) (21)
-
] 2025-01-06 2022-01 06 ARBBA [ 0 24 0 U ) 6 MLLL NULL
0701 DA 1796:34
-
2035-01-20 LU42-01-21% 4340 0 1.3 1 i k! 3879 3579
14:22 42 13:26:24

1.ii. Format tabel non-aggregate hasil pengolahan algoritma komuter yang

dimaksud adalah sebagai berikut.




evenl_month  msisdn home_kab work_kab n_week n_day
1 (2) (3] 14) (5 (@)

2024-M0" 871 1172 1|75 1 i

2025-M01 B 1 |72 A1 ] 0

Periode penyimpanan data yang disebutkan pada poin 6.2.a. adalah 3 tahun
(hingga 31 Desember 2028). Periode penyimpanan data dapat diperpanjang
dalam kontrak terpisah dengan pembiayaan tersendiri dan terpisah dari kontrak
ini.

Menyediakan hak akses bag BPS sebagai media pengembangan bersama
(joint development) serta menjembatani koordinasi proses uji coba algoritma,
validasi, dan pemeriksaan kelayakan dan kualitas data dengan mekanisme
keamanan dan metode akses vang disepakati tanpa membahayakan
keberadaan data mentah (sandbox).

Terkait dengan poin 6.2.c, penyedia wajib menyediakan sejumlah akun berbeda
untuk akses pengguna secara simultan ke resources dengan minimum
spesifikasi per akses pengguna.

Sampel raw data seperti dijelaskan pada poin 6.1.a.7) disimpan pada storage
sebesar 14.336 GB melalui sandbox pihak penyedia dan bila pihak BPS telah
selesai melakukan proses pengecekan data (QA) dan eksplorasi, maka data
tersebut akan di-replace untuk data harian tanggal yang baru.

Memberikan seluruh raw dala relawan yang telah mengisi formulir consent
dengan format yang disepakati oleh BPS dan penyedia, masih aktif sebagai
subscribers dengan nomor tidak dianomisasi sesuai dengan periode masa
berlaku consent dan periode data yang berlaku pada kegiatan ini maupun
kegiatan serupa di tahun-tahun mendatang.

Data pada poin 6.2.f disimpan ke server milik BPS dengan mekanisme transfer
data yang disepakati oleh penyedia dan BPS.

Memfasilitasi BPS untuk menjalankan script atau JAR file di Hadoop
environment penyedia.

Memfasilitasi dan mendukung QA hasil pengolahan data, termasuk memberi hak
akses bagi BPS untuk membaca dan memeriksa barisan kode program (source
code/syntax) implementasi maupun akses sampel data mentah (raw data)
sesuai poin 6.1.a.4). sejumlah 5% dari total subscribers melalui media sandbox
yang disediakan.



E.S. Pengolahan Data

Melaksanakan proses diskusi bersama antara BPS dan Mobile Network
Operator (MNO) dalam menentukan metodologi penelitian yang tepat dalam
menentukan pendekatan kriteria Wisnus dan Komuter berbasis MPD dengan
konsep dasar yang dikemukakan Ahass dkk., berikut:

1) Berkoordinasi menerapkan algoritma AMDA dalam penentuan tempatl
tinggal serta lingkungan kesehariannya (home and usual environment) pada
level antar kabupaten/kota dan antar kecamatan berdasarkan data amatan
sekurang-kurangnya pada periode selama 12 bulan terakhir.

2) Berkoordinasi menerapkan konsep perjalanan wisnus antar kabupaten/kota
berdasarkan data amatan selama 12 bulan terakhir.

3) Berkoordinasi menerapkan konsep pelaku komuter kabupaten/kota dan
antar kecamatan berdasarkan amatan perjalanan rutin dari suatu tempat
asal (origin) menuju suatu tempat tujuan (destination) yang sama pada
periode maksimal 24 jam

4) Berkoordinasi menerapkan konsep dalam perjalanan mudik natal, tahun
baru, dan lebaran.

5) Berkoordinasi menerapkan metode pendekatan yang tepat dalam
penghitungan jumlah pengunjung dan pola perjalanan di Destinasi
Pariwisata Prioritas (DPP) dan Destinasi Pariwisata Super Prioritas (DP SP)




dengan pendekatan polygon. Cakupan wilayah DPP dan DSPP sebagai

berikut:
:
No Nama DPP Apakah DSPP7 W Provinsi mm“mm.' Sumber
(1) (2) (3) () (3) (6)
1 | Lombok - Gili Tramena Ya Nusa Tenggara 5208
s 5201
Perpres 84 1ahun
Sa02 2021
5203
5271
2 | Manado - Likupang Ya Sulawesi Utara 7106 Draf Perpres
7102 tentang RIDPN
Manado-
m Likupang, 2023
(Hasil
HiS Pembahasan
7172 Penyempurnaan
Rperpres)
3 | Banga Belitung Tidak Bangka Belitung 1901
Perpres 17 tahun
1803
2024 lentang
1804 RIDPN Bangka
Belitung, 2023
L (Hasil
1971 Pembahasan
Penyempurnaan
1902 Rperpres)
_ 1906
4 | Panau Toba Ya Sumatera Utara 1209
1206
121 Perpres 89
il Tahun 2024
1205 tentang RIDPN
1215 Toba, 2023 (hasil
pembahasan
121 Harmonisasi)
1210
1216
5 | Borobudur - Yogya - Prambanan | Tidak Jawa Tengah 3308 Perpres 88
3310 Tahun 2024
_, tentang RIDPN
| Dt Yogyskaria ot BYP, 2023 (hasi|
3402 pembahasan
| 1404 Harmonisasi)
6 | Labuan Bajo Ya | Nusa Tenggara 5313 Laporan Akhir
Timur Penyusunan
5315 y
RIDPN/
Integrated
Taurism Master
Plan (ITMP)
Labuan Bajo,
2023
7 | Wakatobi Ya Sulawesi 7407 Final Report
| Tengoara RIDPN/
Integrated
| Tourism Master
Pian (ITMP)
Wakatobi, 2023
|
8 | Bromo - Tengger Semeru Tidak Jawa Timur 3514 Draf Laporan
1513 Akhir




No Nama DPP Apakah DSPP? | Cakupan Provinsi | SakuPan Sumber
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
3508 RIDPN/ITMP
+ Bromo - Te r
3507 - Semeru. EE
| B 1l 3573
9 aja Ampal Tidak Papua Barat 9201 Perpres BT tahun
Daya 2024 1entang
RIDPN/ITMP
Raja Ampal,
2023 (Hasil
pembahasan
| S sl - “_l-lannunin:i]
10 iTl_orulai : Tidak Maluku Utara 8207 Laporan Akhir
RIDPN/ITMP
ey o S o _.Mnmml.?ﬂﬂ

6) Berkoordinasi menerapkan metode pendekatan yang lepat dalam
penghitungan jumlah migran dan pola migrasi penduduk antar
kabupaten/kota berdasarkan data amatan sekurang-kurangnya pada
periode selama 12 bulan terakhir.

7) Berkoordinasi menerapkan metode pendekatan yang lepat dalam
penghitungan data jumlah pengunjung dan jumiah perjalanan pada 15 event
pilihan skala regional, nasional, dan/atau internasional yang terjadi selama
periode kontrak,

8) Berkoordinasi meneliti metode pendekatan yang tepat dalam penentuan
konsep moda angkutan yang digunakan selama melakukan perjalanan.

9) Berkoordinasi lebih lanjut membuka peluang pengembangan konsep yang

disepakati bersama untuk penjaminan kualitas data.

10) Terhadap data MPD diaplikasikan algoritma AMDA dan berdasarkan

algoritma tersebut maka masing-masing pelanggan akan diberikan label
tipe pergerakannya.

11) Menggunakan metode yang disepakati seperti yang dikemukakan pada poin

6.3.a. dengan sumber data penunjang yang juga sudah disepakati bersama.

12) Untuk kebutuhan uji dan/atau estimasi terhadap data output, penyedia

menyediakan dan menyerahkan data atau informasi pendukung lainnya
sesuai dengan diskusi dan kesepakatan antara penyedia dan BPS.

13) Dalam hal penggunaan algoritma AMDA, penyedia hanya diperbolehkan

menggunakan algoritma tersebut sebatas pada kegiatan pengadaan ini atau
kegiatan lain yang melibatkan BPS dengan wajib mendapatkan izin tertulis
dari BPS.



14) Dalam hal kategori speed yang tertuang dalam proses pengolahan, berikut

adalah daftar kategori speed yang disusun.

Batas
Kecepatan
Detail Kategor g;'ﬂ Karakferistik (km/h)
Kecepatan Temuan
(km/h) Min | Mex
() @) B __ (& [ 0 |
1 stay slary 0 g;ﬂ::i‘;mms‘ nocmeving. 0 3
2 walk walk 1-36 Average human walking speed 3 10
3 bike bicycle 20 Easy cycling speed on a bicycle 10 20
malorcycle, car, land Typical car speed on residential
¢ ana_venice vehicle - on the way 0 roads or busy city roads » ™
WBIN | MNSICYTHS, Car Vehicle on main road, travelling
5 land_vehicle land vehicle - on the BO - 90 | ; 60 a0
e way a bit fasler reasonably fast
. Fast car on motorway, typical
train | car, land vehicle -
B land_vehicle an- e 4ol road 100 - 120 i?;i c:::ngwran running, 80 | 200
I high speed train | car,
T land_vehicle | land vehicle - on the toll | 200 - 300 | High speed frain 200 | 300
road faster |
high speed tramn | car,
8 airplane land vehicle - on the toll 360 Racing car 300 | 600
road faster | airplane
9 T arplane T airplane 600 - B50 | Awkner cruising speed Fﬁﬂﬂ ] B850
b. Menyerahkan hasil olahan data Wisnus periode 21 Desember 2024 s.d. 20
Desember 2025 sesuai konsep, definisi, format, dan cakupan yang disepakati
berdasarkan hasil diskusi bersama penyedia dan BPS. Tabel dikirim setiap
bulan berikutnya. Khusus untuk output tanggal 21 Desember 2024 - 31 Maret
2025 dikirim selambat-lambatnya pada 7 hari kerja setelah penandatanganan
kontrak.
1) Data Wisnus yang diserahkan mencakup seluruh wilayah Indonesia di
masing-masing Kabupaten/Kola.
2) Tabel yang dihasilkan adalah sebagai berikut:
Tabel 1 adalah tabular form hasil olahan Wisnus MPD yang berisi data jumlah wisit
(kunjungan) ke masing-masing kab/kota yang dikunjungi dalam setiap satu kali trip wisnus

berda

rkan lama tinggal visit. Tabel 1 adalah sebagai berikut:

Home Kab/Kota Destinasi Visit Kab/Kota Lama Perjalanan Jumiah Visit
home_kab visit_kab (malam) los_night n_visit
) (3) (4) | 5 1
31|72 J1|75 0 6
2025-M01 3172 175 o 10




Nama Bulan . Bulan saat wisit (kunjungan) selesal dilaksanakan
avenl h

Home Kabl/Kota . Kode Kab/Kota yang didentifikasi sebagai lokas| home
home lkab

Destings| Visit Kab/Kota © Kode Kab/Kola yana dudentifikasi sebagai lokasi visil
visit k

Tabel

erjalanan (malam) Lama penalanan dalam saluan malam

. Visit Jumiah wisit (kunjungan )

hasil olahan dengan los_night = 0 atau < 24jam, dibuat tabel sebaran jumiah visit

etiap jumlah jam lama perjalanan.

2 adalah tabular form hasil olahan Wisnus MPD yang berisi data jumliah trip

(perjalanan) ke kab/kota tujuan utama, yaitu kab/kota dengan lama tinggal terlama yang

dikunjungi dalam setiap satu kali trip wisnus berdasarkan lama tinggal trip. Tabel 2 adalah

sebagai berikut.
Destinasi Trip Kab/Kota Lama Perjalanan | Jumlah Trip
tnp_kab (malam) los_night n
l‘ — @3 1 (@) L
31|75 0 6
31(75 a 10

Untuk
pada setiap jumlah jam lama perjalanan.

Tabel

Bulan saat paralanan (inp) selesal dilaksanakan atau sudah kemball ke home
Kode Kab/Kola yang didentifikasi sebagal lokasl home

Kode Kab/Kola yang dudentfikas: sebagai lokasi lujuan utama tnp

Lama perjalanan dalam satuan malam

Jumiah trip

hasil olahan dengan los_night = 0 atau < 24jam, dibuat tabel sebaran jumiah visit

3 adalah tabufar form hasil olahan Wisnus MPD yang berisi data jumlah visit

(kunjungan) bermalam ke masing-masing kab/kota yang dikunjungi dalam setiap satu kali

trip wisnus berdasarkan lama tinggal visit. Tabel 3 adalah sebagai berikut:




Home Kab/Kota Destinasi Visil Kab/Kota Lama Perjalanan | Jumiah Visi
home_kab visit_kab (malamj) los_right n_wvisit
| 2] [ @) @ &
3172 3|73 2 6
P025-MO1 31172 3175 3 10
Katalangan
Namg Bulan Bulan saat visit (kumjungan) bermalam selesal dilaksanakan
w:r.::_nm!h
Kab/Kota Kode Kab/Kola yang didentifikasi sebagai lokasi home
homa _kab
Destinasi Visit Kab/Kola Kode Kab/Kota yang didentifikasl sebagai lokasi visit (kunjungan) bermalam
visit_kab
Lamal Perjalanan (malam) Lama perjalanan dalam satuan malam
los_ t
Jumigh Visit Jumiah visit (kunjungan) bermalam
n_wi

Untuk hasil olahan dengan los_night = 0 atau < 24jam, dibuat tabel sebaran jumlah visit
pada/setiap jumiah jam lama perjalanan

Tabel 4 adalah tabular form hasil olahan Wisnus MPD yang berisi data jumlah trip
(perjalanan) bermalam ke kab/kota tujuan utama, yaitu kab/kota dengan lama tinggal

terlama yang dikunjungi dalam setiap satu kali trip wisatawan nusantara berdasarkan lama

tinggal trip bermalam. Tabel 4 adalah sebagai berikut:

Home Kab/Kota Destinasi Trip Kab/Kota Lama Tinggal Jumilah Trip
home_kab tnp_kab (malam) los_night n_trip
] 2) | @l @ * e
3|72 31|75 5 .
2025-MD1 172 1|75 g 10
Keterangan:
Nama Bulan Bulan saat perjalanan (irip) bermalam selesa dilaksanakan atau sudah kembali ke
event] month home
Kab/Kota Kode KabvKota yang dudentfikasi sebagai lokasi home

ho kab
Destinasi Trip Kab/Kota Kode Kab/Kola yang dudentifikasi sebagai lokasi tujuan utama trip bermalam
trip_kpb
Lamal Perjalanan (malam) Lama perjalanan dalam satuan malam
los_night
Jumiah Trip Jumiah Irip bermalam
n_trip

Untuk hasil olahan dengan los_night = 0 atau < 24jam, dibuat tabel sebaran jumlah visit
pada setiap jumlah jam lama perjalanan.




Tabel 5 adalah tabular form hasil olahan Wisnus MPD yang berisi data jumiah unique tourist
(wisnus) bulanan menurut home kab/kota. Perjalanan yang diidentifikasi sebagai perjalanan

uniqut tourist (wisnus) bulanan pada pengadaan ini adalah perjalanan pada bulan-bulan

pelaku wisnus melakukan perjalanan wisnus selama 21 Desember 2024 s.d. 20 Desember
2025. Tabel 5 adalah sebagai berikut:
-
. Nama Bulan Home Kab/Kota T..Iu m"“ah
- event_month home_kab oo
G [ 2) (5) |
2025-M01 31|72 6
2025-M01 31j73 10
Keterangan:
Nama Bulan Bulan saal perjalanan selesai dilaksanakan atau sudah kembal ke home
evenl_month
Home KatWKota Kode Kah/Kota yang dudentifikasi sebagai lokasi home
home |kab
Jumiah Tourist Jumlah fourist (wisnus )
n_tounst
Tabel 6 adalah tabular form hasil olahan Wisnus MPD yang berisi data jumlah unique tourist

[wisnts) bulanan menurut destination kab/kota. Perjalanan yang diidentifikasi sebagai

perjalanan unique tourist (wisnus) bulanan pada pengadaan ini adalah perjalanan pada

bulansbulan pelaku wisnus melakukan perjalanan wisnus selama 21 Desember 2024 s.d. 20
Desember 2025. Tabel 6 adalah sebagai berikut:
| Nama Buisn Destinasi Trip KabvKota o
evenl_month trip_kab n Souiet
1 | - 2) ©
2025-M01 31|72 -
2025-M01 31|73 10
Keterangan:
Nama Bulan Bulan saat perjalanan selesal dilaksanakan atau sudah kemball ke home
event imonth

Desti Tnp Kab/Kota
trip_k

Jumiah Tourist
n_tounst

Kode Kab/Kota yang dildentifikasi sebaga: lokas! tujuan utama tnp

Jumiah fourist (wisnus)

Tabel 7 adalah tabular form hasil olahan Wisnus MPD yang berisi data jumlah unique tourist

(wisnus) tahunan menurut home kab/kota. Perjalanan yang diidentifikasi sebagai perjalanan




unigu

tourist (wisnus) tahunan pada pengadaan ini adalah perjalanan pada bulan pertama

pelaku wisnus terdeteksi melakukan perjalanan wisnus pertama kali selama 21 Desember
2024 s.d. 20 Desember 2025. Pelaku yang sama tidak akan dihitung kembali pada bulan
berikutnya meskipun terdapat perjalanan wisnus pada bulan tersebul. Tabel 7 adalah

sebaqai berikut;

[ |
i Home Jumiah
Kab/Kota Tourist
home_kab n_tournist
7 oy A W) S
2026-M02 iz | 0 akumulasi penjumiahan setiap
zuz{s-unz 31172 > bulannya untuk setiap home-nya
Keterangan.
Nama Bulan Bulan saat penalanan pertama kall dilaksanakan dan perjalanan tersebul telah selesai
avent_monih dilaksanakan
Home Kab/Kota Kode Kab/Kota yang dedentifikas: sebagai lokasi home
home |kab
Jumiah Tounst Jumilah fourist (wisnus)
n_tounist
Tabel|8 adalah tabufar form hasil olahan Wisnus MPD yang berisi data jumiah unique tourist

[wisnis} tahunan menurut destination kab/kota. Perjalanan yang diidentifikasi sebagai

perjalanan unique tourist (wisnus) tahunan pada pengadaan ini adalah perjalanan pada

bulan

pertama pelaku wisnus terdeteksi melakukan perjalanan wisnus pertama kali selama

21 Desember 2024 s.d. 20 Desember 2025. Pelaku yang sama lidak akan dihitung kembali
pada bulan berikutnya meskipun terdapat perjalanan wisnus pada bulan tersebut. Tabel 8

adalah sebagai berikut:

N &.Lm Destinasi Trip Jumilah
month Kab/Kola Tourist
trip_kab n_tourist
' ———————
) & (8) Jumlah n_tourist merupakan
3172 6 . . ;
akumulasi penjumliahan setiap
| e 10 bulannya untuk setiap trip-nya
T2 14
Bulan saal perjalanan perlama kall dilaksanakan dan perjalanan tersebul telah selesai
dilaksanakan
i Trip Kab/Kota Kode Kab/Kota yang didentifikas) sebagal lokasi tujuan utama Irip




Jumiah Tourist Jumiah fourist (wisnus)

n_loupnsl

c. Menyerahkan hasil olahan data home dan work selama 21 Desember 2024 s.d.
20 Desember 2025 di masing-masing kabupaten/kota. Tabel hasil olahan dikirim
setiap bulan berikutnya. Khusus untuk output tanggal 21 Desember 2024 - 31
Maret 2025 dikinm selambat-lambatnya pada 7 hari kerja setelah
penandatanganan kontrak. Adapun tabel yang dihasilkan adalah sebagai
berikut:

Tabel 9. Subscriber menurut home kab/kota dan bulan

Nama Bulan "Hnrrul Kot Hml nlchi"'“
event month Ka
- home_kab nama_kab
) 2) " (3)
2025-M01 6171 KOTA PONTIANAK
2025-M01 61)09 KABUPATEN SEKADAL
Bulan amatan

Kode Kab/Kota yang dudentifikasi sebagai lokasi home

Nama Kab/Kaola yang dudenlifikasi sebagal lokasi home

Jumiah pelanggan Telkomsel yang terdeteksi home pada bulan amatan

Tabel 10. Subscriber menurut work kab/kota dan bulan
Work Nama Work Jumiah
:‘:‘;_m Kab/Kota Kab/Kota Subscriber
work_kab nama_kab n_subscribers
S YR T R T TR T
2025-M01 61|71 KOTA PONTIANAK 6
2025-M01 6109 KABUPATEN SEKADAU 10
Keterangan
N Bulan ' Bulan amatan
event| month
Work Kab/Kota . Kode Kab/Kola yang didentifikas: sebagai lokasi work
work_kab
Nama Work Kab/Kola . Nama Kab/Kota yana didentifikasi sebagal lokas| work
nama | kab
Ju Subscriber Jumiah pelanggan Tekomsel yang terdeteksi work pada bulan amatan

nbars

Tabel 11. Subscriber menurul horme dan work kab/kota dan bulan




Eim Home Nama Home Work Nama Work Jumiah
montt Kab/Kota Kab/Kola Kab/Kota Kab/Kota Subscriber
; home_kab nama_kab work_kab nama_kab n_subscnbers
= 2) B) @ 5 (6)
2025-M01 61[71 KOTA PONTIANAK 81|71 KOTA PONTIANAK 6
2026-M01 6109 KABUPATEN 81/00 KABUPATEN 10
SEKADAU SEKADAU
Keterla ngan:
Bulan Bulan amatan
event, month
KabKola Kode Kab/Kota yang diudentifikasi sebagai lokas: home
home, kab

berikut:

Nama Kab/Kola yang dindentifikas: sebagai lokasi home

Kode Kab/Kola vang didentifikasi sebagai lokas: work

Nama Kab/Kota yang dudentifikas: sebagai lokasi work

Jumilah pelanggan Telkomsel yang terdeteksi home dan work pada bulan amatan

lambatnya pada 7 hari

Tabel 12. Subscriber menurut home kecamatan dan bulan

d. Menyerahkan hasil olahan data home dan work selama 21 Desember 2024 s.d.
20 Desember 2025 di masing-masing kecamatan. Tabel hasil olahan dikirim
setiap bulan berikutnya. Khusus untuk output tanggal 21 Desember 2024 — 31
Maret 2025 dikirim selambat

kerja setelah

penandatanganan kontrak. Adapun tabel yang dihasilkan adalah sebagai

Home Nama Home Jumiah
.":;'m Kecamatan Kecamatan Subscriber
-~ home_kec nama_xec n_subscribers
*
(1 (2) (3] (4)
2025-M01 6171|010 KECAMATAN PONTIANAK f
2025-M01 61/09)010 KECAMATAN SEKADAU HILIR 10
Kelerangan:
Nama|Bulan Bulan amatan
event  month
Home Kecamalan Kode Kecamatan yang diidentifikasi sebagal lokasi home
home | kab
Nama|Home Kecamatan Nama Kecamatan yang didenlifikasi sebagai lokasi home
nama | kab
Jumiah Subscriber

n_s nbers

Jumiah pelanggan Telkamsel yang terdeteks| home kecamatan pada bulan amatan




Tabel 13. Subscriber menurul work kecamatan dan bulan

Nar Work Nama Work Jumiah
pvent :::: Kecamatan Kecamatan Subscriber
home_kec nama_kec n_subscribers
P 2) h’ ) T B
2025-M01 61/71)010 KELURAHAN PONTIANAK 6
2025-M0 6109010 KECAMATAN SEKADAU HILIR 10
Keterangan
Nama Bulan Bulan amatan

Kode Kecamalan yang dudentifikasi sebagai lokas| work

Nama Kecamatan yang didentfikasi sebagal lokasi work

Jumlan pelanggan Telkomsel yang terdeteksi work kecamatan pada bulan amatan

Tabel 14. Subscriber menurut home dan work kecamatan dan bulan

’ s Home Nama Home Work Nama Work Jumiah
3 month Kecamatan Kecamatan Kecamatan Kecamatan Subscnber
home_kec nama_kec work_kec nama_kec n_subscribers
(1) = - (3) i (4) (5) (6)
2025-M01 E1/71/010 KELURAHAN 61|71 KELURAHAN 3]
PONTIANAK PONTIANAK
- +
2025-M01 61)091010 KECAMATAN A1/09 KECAMATAN 10
SEKADAU HILIR SEKADAU HILIR
Bulan amatan

Kode Kecamatan yang didentfikasi sebagai lokasi horme

Nama Kecamaltan yang diidentifikasi sebagai lokasi home

Kode Kecamatan yang didentifikasi sebagai lokasi work

Nama Kecamalan yang dudentifikasi sebaga lokasi work

Subscriber
bers

Jumiah pelanggan Telkomsel yang terdeteksi home dan work kecamatan pada bulan
amaltan

Menyerahkan hasil olahan Data Komuter bulanan selama periode 21 Desember
2024 s.d. 20 Desember 2025 antar kabupaten/kota mencakup seluruh wilayah
Indonesia di masing-masing Kabupaten/Kota sesuai konsep dan definisi yang
disepakati dari hasil diskusi bersama MNO dan BPS. Tabel hasil olahan dikirim




Maret

utama sebagai berikut.

lambatnya pada 7 hari

setiap bulan berikutnya. Khusus untuk output tanggal 21 Desember 2024 - 31
2025 dikirim selambat
penandatanganan kontrak. Data komuter disajikan setidaknya dalam tiga tabel

kerja setelah

Tabel 15, Komulter menurut home dan work kab/kotla dan bulan
a!.lan Home Nama Home Work
Kab/Kota Kab/Kota Kab/Kota
q !m - home_kab nama_kab work_kab
1) (3) | (4)
5-M01 81|71 KOTA PONTIANAK 61|71 KOTA PONTIANAK 3
2025-M01 61)09 KABUPATEN 61109 KABUPATEN 10
SEKADAL SEKADAL
Keterangan.
Nama|Bulan Bulan saat perjalanan komuter diaksanakan
event imonth
Home|KabvKota Kode KabvKota yang didentfikasi sebagai lokasi home
home | kab
Nama Home Kab/Kota Nama Kab/Kola vang dudentifikasi sebagai lokasi home
rama | kab
Work Kab/Kota Kode Kab/Kola yang didentfikasi sebagal lokas) work
work_kab
Nama Work Kab/Kota Nama Kab/Kola yang didentifikasl sebagai lokasi work
nama_kab
Jumiah Komuter Jurnian pelanggan Telkomsel yang terdeleks| sebagal pelaku komuter pada bulan
n_commulers amatan
Tabel [16. Komuter menurut home dan work kab/kota dan hari
Nama Home Work Nama Work Jumiah
Kab/Kola Kab/Kota Kab/Kota Komuter
nama_kab work_kab nama_kab n_commuters
_
@) [ © (6) @)
2022-01-01 KOTA 61|71 KOTA b
FONTIANAK PONTIANAK
4
2022-01-D1 61|09 KABUPATEN 6109 KABUPATEN 10
SEKADAL SEKADAU
' 8

Bulan saal perjalanan komuter diaksanakan

Tanggal saat penalanan komuter dilaksanakan

Kode Kab/Kola yang didentifikasi sebagai lokasi home

Nama Kab/Kota yang dudentifikasi sebagai lokasi home



Work KabvKota

Kode Kab/Kota yang diudentifikas) sebagai lokas: work

work |kab
Nama Work Kab/Kola Nama Kab/Kola yang dildentifikas| sebagai lokasi work
name,_kab
Jumigh Komuter Jumiah pelanggan Telkomsel yang lerdeleksi sebaqgai peiaku komuler pada bulan dan
n_commuters tanggal amatan
Tabel|17. Komuter menurut home dan work kab/kota dan jumlah hari dan minggu perjalanan
B l! Home Nama Home Work Nama Work Jumiah Jumiah
oo 90 Kab/Kota Kab/Kota Kab/Kota Kab/Kota Hari Minggu Komuter
home_kab nama_kab work_kab nama_kab n_days n_commuters
B I NS e I . 6] | @
202%-M01 61|71 KOTA 61|71 KOTA 20 6
PONTIANAK PONTIANAK
2025-M01 61|08 KABUPATEN B1/09 KABUPATEN 15 2 10
SEKADAL SEKADALU
Keter{angan:
Nama Bulan Bulan saat perjalanan komuter dilaksanakan
event, month
KabvKota Kode KatvKota yang didentifikasi sebagai lokasi home
home| kab

Nama|l Home Kab/Kota

nama, kab

Work Kab/Kota
work_kab

Nama|Work Kab/Kota

nama | kab

Jumiah Hari
n_da

Jumiah Minggu
n_ KS

Jumiah Komuter
n mufers

Nama KabiKola yang dedentifikasi sebagal lokasi nome

Kode Kab/Kota yang didentifikas: sebaqgai lokasi work

Nama Kab/Kola yang diidentifikasi sebagai lokasi work

Jumiah han perjalanan komuter dilakukan

Jumiah minggu penalanan komuter dilakukan

Jumiah pelanggan Telkomsel yang terdeteksi sabagal pelaku komuter pada bulan dan

langgal amalan

utama sebagai berikut.

lambatnya pada 7 hari

Tabel 18, Komuter menurut home dan work kecamatan dan bulan

f. Menyerahkan hasil olahan Data Komuter bulanan selama periode 21 Desember
2024 sd. 20 Desember 2025 antar kecamatan mencakup seluruh wilayah
Indonesia di masing-masing kecamatan sesuai konsep dan definisi yang
disepakati dari hasil diskusi bersama MNO dan BPS. Tabel hasil olahan dikirim
setiap bulan berikutnya. Khusus untuk output tanggal 21 Desember 2024 — 31
Maret 2025 dikirim selambat

penandatanganan kontrak. Data komuter disajikan setidaknya dalam tiga tabel

kerja setelah




| Bul Home K : Nama mH::u Work Kecamat Nama Work Jumlah
monith home kec Kecamatan work_kec Kecamatan Komute
- nama_kec = nama_kec n_commuters
7 3) () 5) Jt am )

2025-M01 61|71)010 KELURAHAN 61i711010 KELURAHAN B
PONTIANAK PONTIANAK
2025-M01 61)09|010 KECAMATAN 6108|010 KECAMATAN .l 10
SEKADALU HILIR SEKADAL HILIR
Keterangan
Bulan Bulan saat perjalanan komuter dilaksanakan
event, month
Kecamatan Kode Kecamatan yang dildentifikasi sebagai lokas/ hame
home, kec

Home Kecamatan Nama Kecamatan yang didentifikasi sebagai lokasi home

nama, kec

ecamatan Kode Kecamatan yang didentifikasi sebagai lokas work

ec

Work Kecamalan Nama Kecamatan yang diidentifikasi sebagai lokasi work

Jumiah pelanggan Tekomsel yang terdeleksi sebagal pelaku komuter pada bulan
amatan

Tanggal Home Nama Home Work Nama Work Jumiah
dale Kecamatan Kecamaltan Kecamatan Kecamatan Komuter
ovenl home_kec nama_kec work_kec nama_kec n_commuters
- Yl i35 1 NelEsstay Uk (6) (7)
2022-01-01 61|711010 KELURAHAN 61|71/010 KELURAHAN 6
PONTIANAK PONTIANAK
2025-M01 2022-01-01 61]09/010 KECAMATAN | 61/08j010 KECAMATAN 10
SEKADAU HILIR SEKADAL HILIR
L — ek
Keterangan
Nama Bulan Bulan saat perjalanan komuter dilaksanakan
event imaonth
Tangaoal Tanggal saat parjalanan komuler dilaksanakan
even! |dale
Home Kecamalan Kode Kecamalan yang diidentifikasi sebagai lokas: home
home |kec

Nama Home Kecamatan Nama Kecamatan yang dudentifikasi sebagal lokasi home

narma_kec

Work matan Kode Kecamalan yang didentifikasi sebagai lokasi work

work

Nama Work Kecamatan Nama Kecamatan yang diidentifixasi sebagal lokasi work

nama |kec

Jumiah Komuter Jumiah pelanggan Telkomsel yang lerdeteksi sebagai pelaku komuter pada bulan dan
n_ uters langgal amatan

Tabel 20. Komuter menurut home dan work kecamatan dan jumlah hari dan minggu




T
Home Mama Home Work Nama Work Jumlah Jumiah Jumiah
Kecamatan Kecamatan Kecamalan Kecamatan Harl Minggu Komuter
home_kec nama_kec work_kec nama_kec n_ n_weeks | n_commuters
5 T | T (N 1T @) @ |
61|71/010 KELURAHAN 61|71/010 KELURAHAN 20 1 ]
PONTIANAK PONTIANAK
+- - —_
61|09|010 KECAMATAN 61/09]010 KECAMATAN 2 10
SEKADAL SEKADAL
HILIR HILIR

Nami Bulan
event_month

Bulan saat pernalanan komuter dilaksanakan

Kode Kecamatan yang diidentifikas) sebagai lokasi home
home kec

Hnn'f Kecamatan

NarrT Home Kecamatan Nama Kecamalan yang didentfikasi sebagai lokasi home

nama kec

Work Kecamatan
work! kec

Kode Kecamalan yang dudentifikas: sebagai lokasi work

N Work Kecamatan Nama Kecamatan yang diidentfikasi sebagai lokasi work

nama kec

Jum Hari Jumiah hari perjalanan komuter dilakukan

n

J h Minggu Jumilah minggu perjalanan komuter dilakukan
n_waeks

Jumlph Komuter
n_ uters

Jumiah pelanggan Telkomsel yang lerdeleks! sebagan pelaku komuler pada bulan dan
langgal amatan

g. Menyerahkan hasil olahan Data perjalanan selama masa mudik natal 2024,
tahun baru 2025, dan tahun baru 2025 selama periode H-14 dan H+14 (tanggal
spesifik pada tabel di bawah ini) antar kabupaten/kota mencakup seluruh
wilayah Indonesia di masing-masing kabupaten/kota sesuai konsep dan definisi
yang disepakati dari hasil diskusi bersama MNO dan BPS. Tabel olahan mudik
natal 2024 dan mudik tahun baru 2025 dikirim pada April 2025, dan mudik
lebaran 2025 dikirim pada 14 Mei 2025. Data perjalanan selama masa mudik
setidaknya dalam dua tabel utama sebagai berikut.

Tab;jzt Perjalanan Mudik Hari Raya Natal 2024 menurul home dan kab/kota tujuan utama selama

periotie H-14 (11 Desember 2024) hingga H+14 (8 Januari 2025)
ty I+dli Trip Waktu Selesai Trip Lﬁ?“""‘;‘“ Wakiu Mulai Visit Wakiu Selesai Visit
mem end_trip_datetime | . ,"m""'p Niahe | stan_visit_atetime end_visit_datetime
tfr 2) @) @) )
Eﬂ24+2-1 106:45:29 2024-12-27 17:30:26 B 2024-12-11 06:45:29 2024-12-27 17:30.286
2024-12-13 12:5032 | 2024-12.28 13:44:26 5 2024-12-13 12:50.32 2024-12-28 134426




Home Kab/Kola Nama Home Kab/Kata Trip Kab/Kota 'm"""ulflp
home_kab nama_home_kab trip_kab nama_trip_kab
(6) (M) (8) \ (9) (10)
F —_— T T
8 61|71 KOTA PONTIANAK 61/08 | KABUPATEN SEKADAL
15 6171 KOTA PONTIANAK 6106 | KABUPATEN SEKADAU
 Trip Jumiah Trip
: n
ton_spedd_category i
)1 (12) |
6 10.24
g 17.78
Keterangan:
Waktu Mulal Trip Waklu dimulainya peralanan mudik nalal ke Kab/Kota tujuan utama
start_iap_datetime
Waklu ai Trip Waklu selesainya peralanan mudik natal dan Kab/Kola lujuan ulama
end_Inp_datetime
Lama Perjalanan Lama perjalanan dalam satuan malam
Trip (malam)
interval_tnp_night

Waktu|Mulai Visit
start_wsit_datetime

VYWaktu Sﬂim Visit

gy

Nama Trip Kab/Kota
nama | kab

Ka | Kecepatan Trip
top_speed_category

Jumiah Trip
n_trip

Untu

Waktu dimulainya kunjungan ke Kab/Kota tujuan utama

Waktu selesanya kunjungan di Kab/Kota tujuan utama

Lama perjalanan dalam satuan malam di Kab/Kota tujuan utama

Kode Kab/Kota yang didentifikasi sebagai lokas| home

Nama Kab/Kota yang didentfikasi sebagal lokasi home

Kode Kab/'Kota yang didentfikasi sebagai tujuan utama perjalanan mudik natal

Nama Kab/Kola yang didentifikasi sebagai tujuan utama peralanan mudik natal

Kalegori kecepatan melakukan perjalanan yang menunjukan perkiraan moda angkutan

yang digunakan

Jumlah penalanan mudik natal

pada setiap jumiah jam lama perjalanan.

hasil olahan dengan los night = 0 atau < 24jam, dibuat tabel sebaran jumiah visit




Tabel 22. Perjalanan Mudik Tahun Baru 2025 menurut home dan kab/kota tujuan utama selama
perioda H-14 (18 Desember 2024) hingga H+14 (15 Januari 2025)

Wakitu Selesal Trip "’.'rﬁ}'::g”:“";'“ Wakiu Mulai Visi Wakiu Selesal Visit
end_[rip_datetime interval. trip_night start_wisil_datetime end_visit_dafetime
(2) (3) (4) (5)
2025.01-07 17:30:26 B 21 2023-12-18 064520 | 2024-01-07 17 30.26
.
2024-12-20{12:50.32 2025-0102 13.44.26 13 I 2023-12-20 12:50:32 2024-01-02 13:44:26

Lama lanan H Kab/Kota Nama Home Trip Kab/Kota Nama Trip
Visit ( m) home kab Kab/Kota trip_kab Kab/Kota
interval_vigit_might - nama_home_kab - nama_[np_kab

— - _—r —— =t
(6 (7) (8) ]: (9) (10)
RS —
21 61|71 KOTA PONTIANAK 6109 KABUPATEN SEKADAU
13 61|71 KOTA PONTIANAK 61/09 KABUPATEN SEKADAU
KecepataniTrip Jumiah Trip
top_speed_ , n_Irip
F - T
(11) (12)
6 10.24
- | 17.78
Keterangan:
Waktu Mulai Trip - Wakiu dmulainya peralanan mudik tahun baru ke Kab/Kota tujuan utama
start_ttip_datetime
Waktu Selesai Trip  Waklu selesainya peralanan mudik 1ahun baru dan Kab/Kola tujuan utama
end _inp datelime
Lama Ferjalanan *  Lama perjalanan dalam saluan han
Trip (malam)
interval_tnp_night
Waktu|Mulai Visit Waktu dmulainya kunjungan ke Kab/Kota tujuan ulama
start wsit datetime
Wakiu Selesal Visit © Waktu selesainya kunjungan di Kab/Kota tujuan utama
und_jm_dalu-ﬂme
Lama Perjalanan Lama penalanan dalam satuan hari di Kab/Kota tujuan utama
Visit (malam)
int _visil_might
Home Kab/Kola Kode Kab/Kola yang dudenlifikasi sebagal lokasi home
home | kab
Nama Home Kab/Kota .~ Nama Kab/Kola yang dudentifikasi sebagai lokasi home

nama_kab




Thp K
trip_ka

Kota

Nama Trip Kab/Kotla
nama_Rab

Kategoti Kecepatan Trip

top_spaed_calegory

Jumlah|{Tnp
n_np

Untuk

Kode Kah/Kola yang didentifikas| sebagal tujuan utama perjalanan mudik tahun baru

Nama Kab/Kota yang dident/fikasi sebagai tujuan utama perjalanan mudik tahun baru

yang digunakan

Jumlah perjalanan mudik tahun baru

pada setiap jumlah jam lama perjalanan.

Kalegori kecepatan melakukan perjalanan yang menunjukan perkiraan moda angkutan

hasil olahan dengan los night = 0 atau < 24jam, dibuat tabel sebaran jumlah visit

Tabel 23. Perjalanan Mudik Hari Raya Idul Fitri 2025 (31 Maret — 1 April 2025) menurut home dan
kab/kota tujuan utama selama periode H-14 (17 Maret 2025) hingga H+14 (15 April 2025)
ﬂ = — h T —
Waktu Mulai Trip Wakiu Selesai Trip L‘;‘;’;‘fhﬁ‘r‘ Waktu Mulai Visit Waklu Selesai Visit
start_trip_datetime end_[np_datetime 4 start_visit_datetime end_visit_datetime
. interval_tnp_night
. — - — e —_— + e 4
(1) ) (3) (4) . (5)
2ﬂ25~0:+13 064529 2025-04-02 17:30:26 15 2025-03-18 06:45:29 | 2025-04-02 17:30.26
EUZS-U%E'D 12:50:32 2024-04-05 13:44 26 16 2025-03-20 12:50:32 | 2024-04-05 13.44 26
— —
Home Kab/Kota i o5 Trip Kab/Kota prpic b
home_kab trip_kab
" nama_home_kab v nama_frip_kab
(7) ‘ (8) (@)
15 81|71 KOTA PONTIANAK 61|09 | KABUPATEN SEKADAU
16 61|71 KOTA PONTIANAK 81|09 | KABUPATEN SEKADAU
e Jumiah Trip
top_spedd_categor n_
t {
(§1) | (12)
6 10.24
9 17.78
Keterangan:
Waktu Mulai Trip Waktu dimulainya perjalanan mudik idul fitn ke Kab/Kola tujuan utama
start_tnp_datetime
Wak!iu Selesal Tnp Waktu selesainya penalanan mudik idul fitn dan Kab/Kota tujuan utama
end Inp datetime
Lama Fenalanan Lama peralanan dalam satuan har
Trip (malam)
intervgl_trip_night
Wak!u Mula: Visi Waktu dimulainya kunjungan ke Kab/Kota tujuan utama

start_visit_datetime




Waktu $elesai Visi - Waktu selesainya kunjungan di KatvKola tujuan utama
end_visit_datetime

Lama Peralanan - Lama perjalanan dalam satuan han di Kab/Kola tujuan ulama

Vigit (mialam)

intervall visit_night

Home Kab/Kota Kode Kab/Kota yang didentfikas) sebagai lokasi home

home_Akab

Nama Mome Kab/Kota  Nama Kab/Kota yang didentfikas: sebagai lokasi home

nama_Kab

Trip K ota Kode Kab/Kota yang dildentfikas: sebagal lujuan utama perjalanan mudik idul fitri
trip_ka

Nama Tnp Kab/Kola Nama Kab/Kola yang dudentifikas: sebagal tujuan ulama perjalanan mudik idul fitn
nama_kab

Kate Kecepatan Trip Kalegor kecepatan melakuxan perjalanan yang menunjukan perkiraan moda angkutan
fop_ d_category yang digunakan

Jumiah Trip Jumilah perjalanan mudik idul fitr

n_[np

Untuk| hasil olahan dengan los_night = 0 atau < 24jam, dibuat tabel sebaran jumiah visit
pada setiap jumlah jam lama perjalanan.

h.  Menyerahkan hasil olahan Data perjalanan wisnus dari masing-masing home
kab/kota yang menuju Destinasi Pariwisata Prioritas (DPP) dan Destinasi
Pariwisata Super Prioritas (DPSP) dengan pendekatan polygon. Data perjalanan
menuju DPP dan DSP disajikan dalam tabular form yang sama seperti pada
perjalanan wisnus regular. Tabel dikirim setiap bulan berikutnya. Khusus untuk
output tanggal 21 Desember 2024 - 31 Maret 2025 dikirim selambat lambatnya
pada 7 hari kerja setelah penandatanganan kontrak.

Tabel 24, Rata-rata lama tinggal, jumlah visit dan jumlah turis unik Wisnus di DPP DPSP menurut
home setiap bulan

R Hora Na Lama
Kab/Kota DE‘PI:PP Perjatanan Visit
(malam)
nama_home kab | nama_DPPDPSP los_night_visit
(4) (5)
KOTA |
PONTIANAK Bromo
mﬂ{wm §1109 "“gg::; o Danau Toba " 5 13
Keterangan:

Nama Bulan Bulan perjalanan ke DPP DSPP dilaksanakan

event manth

Home Kab/Kota . Kode Kab/Kola yang diidentifikasi sebagal lokasi home

home_kab




Nama Eﬁ! Kab/Kola Nama Kab/Kola yang dudentifikas: sebagai lokasi home

nama_

Nama OPP DSPP Nama DPP DPSP yang dikunjung

nama DPPDPSFP

Lama Perjalanan Visit Lama kunjungan pada wilayah DPP DPSP dalam satuan malam
(malam

los_night_visit

Jumlah Visit Jumlah kunjungan ke DPP DPSP pada bulan amatan

n_wvisit

Jumiah Tourist Jumiah unique tourist yang melakukan kunjungan ke DPP DPSP pada bulan amatan
n_ unfq:b_murf.ﬂ

Tabel 25. Rata-rata lama trip, jumlah trip, dan jumiah turis unik Wisnus dimana DPP DPSP menjadi
destinasi utama tnp menurut home setiap bulan

Home Nama Home Nama DPP Mm"'""“ Jumiah Jumiah
Kab/Kota KatvKota DSPP (malam) Trip Tourist
home_kab nama_home_kab | nama_DPFPDPSF los._pight n n_unigue_louris!
= —_— 4 + . e L
-"] 2) @) @) 5) (6) M)
2025-M01 B1/71 KOTA PONTIANAK | Borobudur ] 2 9
2025401 61109 h-~-sadhory Danau Toba 1 5 13
Keterangan:
Nama m Bulan penalanan ke DPP DSPP dilaksanakan
event_ n
Home Kﬁgﬂ(um Kode Kab/Kota yang didentifikas sebagal lokas: home
home_k
Nama Kab/Kota Nama Kab/Kola yang dudentfikasi sebagai lokasi home
nama_k
Nama DPP DSPP Nama DPP DPSP yang dikurjungi sebagal tujuan utama
nama_DPPDPSP
Lama Pénalanan Lama perjalanan ke wilayah DPP DPSP gdalam satuan malam

Jumiah perjalanan ke DPP DPSP sebagal tujuan utama pada bulan amatan

Jumlah umque founst yang melakukan penalanan ke DPP DPSP sebagal lujuan ulama
pada oulan amatan

home, kabupaten sebelum dan setelahnya setiap bulan
[ [ f KabKo | Lama
aom@ | NemaHome | Kabkota | NamaDPP | ta | Pealanan umt 1 Jumiah
5 e Kab/Kota | Sebelum DSPP Setela Visit i Tourist
event_ Boms: & nama_home_ | previous_k | nama_DPPD h (malam) A vl n_unigue_to
nth i kab ab PSP next_k | los_night v | "=, urist
| ab isit
Ml T @ & | @1 ® _l 6) ) 8) (9)
2025-M07 | 6171 | KOTA | 33j07 Borobudur | _ 3305 | 81 2| g




T PONTIANAK ‘ ‘ ‘
KABUPATEN

1

2025-M0 l 61|09 SEKADAU 1212 Danau Toba 1213 11 5 13
Keterangan:

Nama Bulan Bulan penalanan ke DPP DSPP dilaksanakan
eveni
Home Kab/Kota ' Kode Kab/Kota yang didentifikas: sebagar lokasi home
home_Rab
Nama Home Kab/Kota Nama Kab/Kota vang didentifikas: sebagai lokasi home
nama_Rab
Kab/Kola Sebelum . Kode Kab/Kola yang didentifikas: dikunjungi tepat sebelum tiba di wilayah DPP DPSP
pre _kab
Nama QPP DSPP . Nama DPP DPSP yang dikunjungi
nama_DPPDPSP
Kab/ Setelah Kode Kab/Kota yang didentfikas dikunjungi lepat setelah pergi dari wilayah DPP DPSP
nax! k
Lama Peratanan Visil Lama kunjungan pada wilayah DPP DPSP dalam satuan malam
(malam
los_night_visit
Jumlah Visit Jumiah kunjungan ke DPP DPSP pada bulan amatan
n_wisil
Jumhe_:h Tourist Jumlah unque tounst yang melakukan kunjungan ke DPP DPSP pada bulan amatan

Tabel 27. Rata-rata lama tinggal, jumlah wvisit dan jumiah turis unik Wisnus di DPP DPSP menurut
home setiap hari.

Lama
Nama Home Nama DPP Peralanan Jiarnia Jumiah
Kab/Kota DSPP Visit h visit Tourist
nama_home _k | nama_DPPDP (malam) n visit n_unigue_touri
ab SP los _night vi | = st
sit
3) L @ 5) (6) 0 ] (®)
ST P ) D :
6109 | MASEeapa | DanauToba 11 5 13
Keterangan:

Nama ﬁn Bulan perjalanan ke DPP DSPP dilaksanakan
event_maonth
TanmaLBErahhlr Visil Tanggal berakhirnya kunjungan ke DPP DPSP
end_dale_visit
Home Kab/Kota Kode Kab/Kota yang dudentifikas: sebagai lokasi home
home_
Nama Home Kab/Kota Nama Kah/Kota yang didentifikas: sebagai lokasi home
nama_
Nama g“P DSPFP Nama DPP DPSP yang dikunjung
nama_0PPDPSP




Lﬂmﬂjqalﬁnﬂn Visit Lama kunjungan pada wilayah DPP DPSP dalam satuan malam
(malam

I0s_might_wvisit

Jumiah Visit Jumiah kunjungan ke DPP DPSP pada bulan amatan

n_visit

Jumiah Tourist Jumlah unique tourist yang melakukan kunjungan ke DPP DPSP pada bulan amatan

n_unique_tourst

Tabel 28. Rata-rata lama lrip, jumiah trp dan jumiah tuns unik Wisnus dimana DPP DPSP menjadi

destinasi utama trip menurut home setiap hari

Tanggal Nama Home | Nama DPP Lama
Berakhir Visit | O™ | kab/Kota DSPP | Peralanan | Jumian s
end_date nama nama (malam) wp K s
= | home_kab - - . n_ n_unigue_lourist
visid home_kab DPPDPSP los_night
+ 1
@) J @) (4) (5) (6) I 7) (®)
-4 HD T-& J - — — 1
EEIEE—P-*H 2025-01-03 61|71 | PONTIANAK Borobudur 8 2 9
KABUPATEN
2D25—k+1 . 2025-01-04 6109 SEKADAU Danau Tcha . 1 5 13
Ketera*lgan:
Nama m Bulan perjalanan ke DPP DSPP dilaksanakan
event_ A
Tanggal Berakhir Visit Tanggal berakhirnya kunjungan ke DPP DPSP
end _datg wvisit
Home Ktl;ﬂiuta Kode Kabv/Kota yang didentifikas sebagai lokasi home
home_k
Nama Kab/Kota Nama Kab/Kota yang dudentifikas: sebagal lokasi home
nama_k
Nama DPP DSPP Nama DPP DPSP yang dikunjungl
nama_ DPSF
Lama Perjalanan Lama perjalanan ke wilayah DPP DPSP dalam satuan malam
(malam
los_ni
Jumlah Trip Jumiah perjalanan ke DPP DPSP sebagal tujuan utama pada bulan amatan
n_tnp
Jumiah Tourist Jumilah umque tounst yang melakukan kunjungan ke DPP DPSP pada bulan amatan

n_unigque_tournst

Tabel 29. Rata-rata lama tinggal, jumlah visit dan jumlah turis unik Wisnus di kabupaten-kabupaten
dalam DPP DPSP menurut home setiap bulan

| Kab/Kota Lama
Nama Home Nama DPP DPP Perjalanan Jinvia Jumiah
Kab/Kota DSPP DSPP Visit h viit Tourist
nm__!::nm_u m_I;FPﬂPS inner_ka m{mhm} n visit n_unique_tourf
b _night_vis | "= st
it
3) | @) 5) ) M | (8)
PGHTt:ﬂi Borobudur 33|71 b 2 g




61/08

KABUPATEN
SEKADAU

Danau Toba

34|04

11

13

Bulan perjalanan ke DPP DSPP dilaksanakan

Kode Kab/Kola yang didentifikas: sebagal lokas: home

Nama Kab/Kota yang didentifikas sebagai lokasi home

Nama DPP DPSP yang dikunjung

Kode Kab/Kota cakupan wilayah DPP DPSP yang dikunjungi

Lama kunjungan pada wilayah DPP DPSP dalam satuan malam

Jumlah kunjungan ke DPP DPSP pada bulan amatan

Jumlah unigue tounst yang melakukan kunjungan ke DPP DPSP pada bulan amalan

Tabel 30. Rata-rata lama tinggal, jumiah frip dan jumlah turis unik Wisnus di Kabupaten DPP DPSP
yang rrrnjadi destinasi utama menurut home setiap bulan

Home NamaHome | NeMBUPP 1 abikotaUtama | o t2M@ | jymigh | Jumian
Kab/Kota Kab/K DSPP | Perjalanan ; Tourist
. nama hnt:I kab name._ nuipF u:frpiab (malam) nmﬂ?ﬁu n_uniy
- - DPSP iy los_night . e_fourist
~
(4) (5) (6) (7) (8)
[ KOTA 1
znzﬁ-m;m | 81|71 PONTIANAK Borobudur 337 8 9
54J KABUPATEN
2025-M01 B1)09 SEKADAU Danau Toba 34|04 11 13
Keterangan:
Nama Bulan Bulan perjalanan ke DPP DSPP dilaksanakan
event_month
Home Kah/Kota Aode Kab/Kota vang dildentifikasi sebagal lokasi home
home_Rab

Nama Home Kab/Kota
nama_Rab

Nama QPP DSPP
nama_QPPDPSP

Kab/K
DSPP
main_r

Utama DPFP

er_kab

Nama Kab/Kota yang dedentifikasi sebagai lokasi home

Nama DPP DPSP yang dikunjungi

Kode Kab/Kola cakupan wilayah DPP DPSP yang dikunjung! dengan durasi stay paling

lama




Lama perjalanan pada wilayah DPP DPSP dalam satuan malam

Lama Peralanan
(mal
los_night

Jurmnian Trip Jumiah perjalanan ke DPP DPSP pada bulan amatan
n_trip
Jumiah| Tourist Jumiah unique tounst yang melakukan perjalanan ke DPP DPSP pada bulan amatan

n_uniqyge rounst

i Menyerahkan hasil olahan Data Migrasi selama periode 21 Desember 2024
hingga 20 Desember 2025 antar kabupaten/kota mencakup seluruh wilayah
Indonesia di masing-masing Kabupaten/Kota sesuai konsep dan definisi yang
disepakati dari hasil diskusi bersama MNO dan BPS. Tabel dikirim setiap bulan
berikutnya. Khusus untuk output tanggal 21 Desember 2024 - 31 Maret 2025
dikirim selambat lambatnya pada 7 hari kerja setelah penandatanganan kontrak.

Data migrasi disajikan dalam tabel sebagai berikut.

Tabel ZIL Jumlah unigue Migrant Tahunan menurut home asal migran dan tujuan migran

Asal Tujuan .
Bulan Kab/Kola HOT Kab/Kota ’“;’.‘;{‘g’" *:;;‘r:‘“
mpnth. | home_origin, kap | Pomedestina | .. destination kab | n_migrants
| Kab nama_ongin._ tion_kab L.OpRfwawOR. - . |
3 ) &) 6 I
KOTA PONTIANAK 61|09 K‘"‘EEE:DTEE 6
qu&mz 61|71 KOTA PONTIANAK 61/09 ““‘gé‘:ﬂﬂ ‘ 10

Keterangan
Nama Bulan Bulan tendentifikas: migrasi
evenl h
Asal Kpb/Kota Kode Kab/Kota yang didentifikas) sebagai Kab/Kota asal migras:
home_jorigin_kab
Nama Kab/Kota Nama Kab/Kota yang dident/fikasi sebagai Kab/Kota asal migrasi
narna_origin_kab
Tujuan Kab/Kota Kode Kab/Kota yang diidentifikasi sebagai Kab/Kota lujuan migrasi

home |destination_kab

Nama [Tujuan Kab/Kota
nama_destination_kab

Nama Kab/Kota yang didentifikasi sebagal Kab/Kota tujuan migrasi

Jumilah Migran Jumlah migran yang melakuxan migrasi pada bulan amatan

n m nts

J. Menyerahkan hasil olahan Data perjalanan selama periode awal dan periode
akhir pada 15 event pilihan skala regional, nasional, dan/atau internasional dan
pergerakan sebelum dan sesudah event yang terjadi selama periode kontrak
sesuai konsep dan definisi yang ditentukan oleh BPS. Perode awal dan akhir




event bersifat dinamis memperhatikan jadwal pelaksanaan event pada bulan

berjalan sampai bulan November 2025. Lokasi event ditentukan dengan polygon

atau radius terhadap titik central event sementara lokasi pergerakan sebelum

dan sesudah pada level kabupaten/kota yang akan ditentukan oleh BPS minimal

satu bulan setelah event dilaksanakan. Paling sedikit satu event dipilih untuk

diolah setiap bulan. Tabel olahan dikirim pada 1 bulan berikutnya setelah event

dilaksanakan. Data event analysis disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 32. Jumiah home, work, kab/kota sebelum, kab/kota sesudah, dan unik subscriber (dalam
polygon) menurut event per hari selama periode yang ditetapkan
Nama Tanggal | Home Kab/Kota m”': Work Kab/Kota lm“' l:uh“' Jumiah Subscriber
evenl_date home_kab R | work_kab next kali n_unique_subscriber
+— —+ = - —
(1) (2) (3) (4) (5 (6) (7)
Event H-14 5371
Evantn} . i
Event-A H+14 5371
Event-8 H-14 3101
Evuﬂl-q
Event-8 H+14 | 3101
Keterangan:
Nama Eyent Nama event yang diamat
evenl_ngme
Tanggal Tanggal visit ke wilayah event dilaksanakan
even! _dgle
Home Kab/Koila Kode Kab/Kota yang dndentifikas| sebagai lokasi home
home_kéb
Kab/Kola Sebejum Kode Kab/Kota yang dikunjungi tepat sebelum ke wilayah evenl dilaksanakan
previaous, kab
Work Kab/Kota Kode Kab/Kota yang diidentfikas: sebagai lokasi work
work_k
Kab/Kota Selelah Kode Kab/Kota yang dikunjung: tepat setelah dari wilayah event dilaksanakan
naxt_k

Jumlah Subscriber
n_uniqug_subscriber

Jumiah subscriber yang melakukan kunjungan ke wilayah event dilaksanakan

Tabel 33. Jumlah unik subscriber menurut event, lokasi indeks H3 level-9 (dalam polygon), home per

jam selama periode yang ditetapkan
Jam Home
Tanggal ; Jumiah Subscriber
event_date 'm- m n_unique_subscriber
(3) (4) (5) (6)




Event-A 231ca M-14 1 ] 5371
‘ 231ca H-14 2
H+14 |
Event-B ‘ 2vsas H-14 1

Keterangan:

Nama Bvent
evenl_name

Indeks H3 Resolus: 10
h3_10

Tang
event_date

Jam
event_hour

Home Kab/Kota
home_Kab

Jumiah Subscriber
n_unique subscriber

tersebut.

Nama event yang diamat

Indeks H3 pada resolus: 10 yang terdeleks: pada wilayah event dilaksanakan

Tanggal visit ke wilayah event dilaksanakan

Jam visil ke wilayah even! dilaksanakan

Kode Kab/Kota yang diidentifikasi sebagai lokasi home

Jumiah subscriber yang melakukan kunjungan ke wilayah event dilaksanakan

K. Menyediakan sampel raw data yang memadai sesuai pentunjuk tim BPS dan
koneksi yang lancar ke sampel raw data tersebut untuk melaksanakan kajian
moda angkutan yang digunakan dan jenisnya selama melakukan perjalanan
yang. Kajian akan dilakukan oleh tim BPS termasuk dengan output kajian

I Terkait Data output Quality Assurance yang merupakan penjaminan kualitas
terhadap data output yang dihasilkan, penyedia harus memastikan kesesuaian
antar tabel output dengan ketentuan:

3 | Tabel 22 Tabel 23, Tabel 24, Tabel 25, Tabel
26, Tabel 27, Tabel 28, Tabel 29, Tabel 30

: Kesesuaian Tabel
(1) (2)
1 | Semua tabel LAU Kab /Kota harus mengikuti kode 38 provinsi
Kab./Kota berkode:
| S - 3388 menjad 3314 (Sragen)
- 7588 menjadi T502 (Gorontalo)
Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3, Tabel 4 Tabel 21, Lama Perjalanan (malam) harus <= 365 malam

4 | Tabel 3, Tabel 4

Tidak ada LOS 0

5 | Tabel 1 banding Tabel 3

Jumlah visit tabel 1 lebih banvak daripada tabel 3

6 | Tabel 2 banding Tabel 4

Jumiah tnp tabel 2 lebih banyak darpada tabel 4




Tabel 1 atau Tabel 2 atau Tabel 3 atau Tabel 4 | - Jumlah visit atau jumiah tnp leblh banyak atau
7 banding Tabel 5 alau Tabel 6 atau Tabel 7 atau sama dengan jumiah pelaku wisnus (unik turis).

Tabel 8 - Tidak boleh ada atau visit trip tanpa turis ataupun
sebalknya

Tabel 24, Tabel 25, Tabel 26, Tabel 27, 1abel 28. | Jumlah lokasi DPP DPSP seharusnya ada 10
B | Tabel 29, Tabel 30 lokasi, kecuali tidak ada coverage BTS penyedia
pada lokasi tersebut.

a.

Jika memungkinkan pengecekan dilakukan dengan pemeriksaan proses dan
script yang digunakan menggunakan sampel raw data sesuai petunjuk tim BPS.

Mengakomodir perubahan/pergantian script Quality Assurance dan atau
pengolahan data yang lain atas permintaan BPS sesuai diskusi dan
kesepakatan bersama antara BPS dan Penyedia.

Data keluaran berupa aggregate yang dijelaskan pada bagian “7. KELUARAN
(OUTPUT)" akan di-deliver sesuai waktu yang telah ditentukan pada sandbox
penyedia dan hanya dapat diakses oleh BPS pada sandbox tersebut (tidak
keluar dari premis penyedia). BPS dapat melakukan pemeriksaan kualitas data
keluaran tersebut untuk kemudian diinfokan kepada penyedia agar dibuatkan
Berita Acara apabila dinyatakan lolos pemeriksaan.

Setelah semua bulan periode dala dinyatakan lolos pemeriksaan pada akhir
kegiatan maka data tersebut akan di-deliver dalam format Excel report atau csv
sesuai dengan format tabel yang telah disepakati dan dijelaskan pada 6.3.b.
hingga 63). Namun apabila pada suatu periode ada pemeriksaan yang
dinyatakan tidak lolos berdasarkan data pada sandbox, maka penyedia berhak
untuk tidak melanjutkan proses setelahnya.

6.4. Survei Digital (Survey MPD)

Data MPD yang diserahkan dilengkapi dengan hasil survei digital. Pada survei
wisnus, survei digital digunakan sebagai kebutuhan kelengkapan komponen
pengeluaran serta profil pelaku kegiatan wisata sesuai dengan metode
pelaksanaan, cakupan responden, butir pertanyaan, dan pemeriksaan
kelayakan kualitas data yang disepakati.

Survei digital pada poin a.:

1) dilakukan sesuai dengan metode sampling yang ditentukan oleh BPS
meliputi, kecukupan sampel, alokasi sampel, teknik pengambilan sampel,
dan prosedur estimasinya untuk memperoleh sejumlah sampel wisnus
antar kabupaten/kota yang harus berhasil mengisi kuesioner tanpa error

(lolos validasi pada platform survei BPS) kecuali error yang disebabkan




2)

3)

4)

9)

6)

7)

8)

9)

oleh platform survei milik BPS, melakukan submit, dan termasuk dalam
white-list sampel survei digital.

apabila jumlah responden yang berhasil mengisi kuesioner dan melakukan
submit kurang dari sejumlah sampel wisnus antar kabupaten/kota yang
harus berhasil mengisi kuesioner tanpa error (lolos validasi pada platform
survei BPS) kecuali error yang disebabkan oleh platform survei milik BPS,
melakukan submit, dan termasuk dalam white-list sampel survei digital,
item paket survei tidak dibayarkan seluruhnya sehingga seluruh keluaran
yang berkaitan dengan survei digital digugurkan kewajibannya kepada
penyedia.

Pada poin 6.4.b. 1), target batas atas sampel survei digital wisnus dibagi
menjadi 1 semesler dan 2 triwulan dengan sejumiah sampel.

Pada poin 6.4.b. 2), target batas bawah sampel survei digital wisnus dibagi
menjadi 1 semester dan 2 triwulan dengan sejumlah sampel yang harus
tercapai sebagaimana pada mekanisme poin 6.4.b.2). Apabila target
periode tidak tercapai, maka sisa target diakumulasikan pada periode
selanjutnya,

harus diterapkan pada pelaku kegiatan wisnus sesuai destinasi perjalanan
hasil dari poin 6.4.a. (target responden).

Survei digital dilaksanakan dengan menggunakan platform survei digital
milik BPS.

penyebarluasan link survei digital ke target responden dilakukan oleh
penyedia melalui media yang paling efektif.

dalam upaya meningkatkan response rate, dalam menyebarkan Short
Message Service (SMS) atau media lain yang berisikan tautan survei,
penyedia menggunakan id masking "BPS RI" sebagai pengirim.

SMS profiling berisi tautan survei akan disebarkan kepada pelanggan MNO
yang diduga melakukan perjalanan wisnus pada 21 Desember 2024 s.d.
20 Desember 2025, sampai target responden di kabupaten/kota tersebut
tercapai dan memiliki keterwakilan pada setiap bulan. Laporan jumiah
SMS yang disebar dan response rate untuk masing-masing kabupaten/kota
disampaikan minimal setiap bulan ke BPS. Apabila BPS diaudit terkait
kegiatan ini, penyedia bersedia membantu sesuai kebutuhan pemeriksaan
audit.



10) Bagi responden yang bersedia mengisi kuesioner dari link survei digital

(termasuk dalam white-list), selesai mengisi kuesioner tanpa error dan
melakukan submit diberikan gimmick. Gimmick yang diberikan berupa
pulsa atau saldo uang elektronik dengan nilai Rp 50.000,00 untuk sejumiah
10% dari target responden tersubmit yang menjadi volume pembelian
komponen survei digital. Pemberian gimmick tersebut dilakukan secara
acak untuk responden tersubmit yang termasuk dalam white-list.
Pengiriman gimmick kepada responden tersubmit yang termasuk dalam
white-list tersebut dilakukan paling lambat 14 hari kerja setelah konfirmasi
eligible responden tersubmit disampaikan BPS ke penyedia.

11) Dalam hal pembayaran komponen survei digital, penghitungan jumiah

12)

kuantitas responden tersubmit didasarkan pada jumlah inject
reward/gimmick yang sukses kepada responden. Jumiah inject
reward/gimmick adalah 10% dari total perolehan responden tersubmit
dengan pembulatan statistik. Misalnya: jika jumlah inject reward/gimmick
sukses B78, maka jumlah responden tersubmit yang dibayarkan tidak lebih
dari 8.785; jika jumlah inject reward/gimmick sukses 877, maka jumiah
responden tersubmit yang dibayarkan tidak lebih dari 8.774. Batas akhir
laporan inject reward/gimmick diterima BPS adalah tanggal 30 Desember
2025.

Pembulatan statistik adalah proses menyederhanakan angka dengan
mengurangi jumlah desimal atau digitnya, sambil mempertahankan nilai

yang mendekat angka asli.

Pembulatan ke nilai terdekat: Angka dibulatkan ke nila: yang paling dekat,
berdasarkan aturan tertentu (0,5 dibulatkan ke atas jika angka di depan
ganjil; 0,5 dibulatkan ke bawah jika angka di depan genap). Contoh: 378,5
dibulatkan menjadi 380; 380,5 dibulatkan menjadi 380.

Penyedia harus dapat memperlihatkan nomor-nomor yang mendapatkan
gimmick dan memberikan bukti bahwa gimmick tersebut telah terkinmkan
ke responden yang mengisi lengkap kuesioner survei digital. Pemeriksaan
tersebut, dilakukan sekurang-kurangnya dengan dua cara: (1) screenshot
dashboard sistem atau yang setara yang memperlihatkan daftar nomor-
nomor responden dan status pengiriman gimmick serta variabel lain yang
diperlukan; (2) pemeriksaan langsung ke dalam sistem yang dimiliki
penyedia oleh auditor internal/eksternal BPS didampingi oleh admin
penyedia berkoordinasi dengan auditor internal penyedia.



13) Penyedia berkewajiban memberikan laporan responden yang menurut
hasil profiling melakukan perjalanan wisnus pada periode survei ke BPS
untuk keperluan validasi hasil survei dengan platform pertukaran data yang
disepakati bersama untuk menjaga perlindungan data pribadi.

14) Ketika terjadi force majeure. seperti gempa Palu 2018 ketika MNO
mengalami gangguan total, MNO wajib memberitahukan kepada BPS
lokasi mana saja yang terkena dampak, tanggal berapa mulai terjadi
gangguan total dan tanggal berapa sudah bisa diatasi, untuk kepentingan
pemodelan data.

KELUARAN (OUTPUT)

Keluaran (oulput) dari kegiatan Pengadaan Koneksi Mediasi Data MPD Wisatawan
Nusantara berdasarkan Data Mobile Network Operator Tahun 2025 adalah dalam

bentuk!

1.

Akses ke data non-aggregate MPD yang merupakan hasil dari algoritma Wisnus
meliputi unique tounst, jumlah perjalanan, jumliah perjalanan bermalam, lama tinggal,
dan lama tinggal bermalam beserta hasil dari algoritma komuter yang meliputi pelaku
komuter, lokasi rumah, lokasi kantor dan tanggal perjalanan komuter pada perode
21 Desember 2024 s.d. 20 Desember 2025 menurut:

I. kabupaten/kota asal (Wisnus)/rumah (komuter); dan

ii. kabupaten/kota tujuan (Wisnus)/kantor (komuter)

dan diupayakan agar dapat mencakup seluruh kabupaten/kota di Indonesia yang
terjangkau layanan selular penyedia.

Data jumiah subscribers, home, work dan home-work (usual environment) subscriber
per bulan selama 13 bulan (21 Desember 2024 s.d. 20 Desember 2025) pada
masing-masing kabupaten/kota di Indonesia sesuai "7. Ruang Lingkup dan
Spesifikasi Teknis" poin 6.3.c.,

Data jumlah subscribers, home, work dan home-work (usual environment) subscriber
per bulan selama 13 bulan (21 Desember 2024 s.d. 20 Desember 2025) pada
masing-masing kecamatan di Indonesia sesuai ‘7. Ruang Lingkup dan Spesifikasi
Teknis” poin 6.3.d.;

Data variabel-variabel untuk statistik wisnus per bulan selama 13 bulan (21
Desember 2024 s.d. 20 Desember 2025) pada masing-masing kabupaten/kota
sesual “7. Ruang Lingkup dan Spesifikasi Teknis™ poin 6.3.b. meliputi:

a. Jumlah wisnus menurut kabupaten/kota asal dan kabupaten/kota tujuan;




b. Jumlah perjalanan wisnus menurut kabupaten/kota asal dan kabupaten/kota
tujuan,
c. Jumlah perjalanan bermalam wisnus menurut kabupaten/kota asal dan
kabupaten/kota tujuan,

d. Lama tinggal pada perjalanan wisnus antar kabupaten/kota, dan

e. Lama tinggal pada perjalanan bermalam wisnus;
Data jumlah penduduk komuter dari kabupaten/kota asal ke kabupaten/kota tujuan
pada masing-masing kabupaten/kota sesuai “7. Ruang Lingkup dan Spesifikasi
Teknis” poin 6.3.e. menurut:

a. bulan amatan (21 Desember 2024 sampai 20 Desember 2025);

b. tanggal pada setiap bulan amatan (komuter harian); dan

c. banyaknya minggu dan banyaknya hari perjalanan;
Data jumlah penduduk komuter dari kecamatan asal ke kecamatan tujuan pada
masing-masing kecamatan sesuai “7. Ruang Lingkup dan Spesifikasi Teknis" poin
6.3.f. menurut:

a. bulan amatan (21 Desember 2024 sampai 20 Desember 2025);

b. tanggal pada setiap bulan amatan (komuter harian); dan

C. banyaknya minggu dan banyaknya hari perjalanan;
Data jumlah perjalanan selama masa mudik natal, tahun baru dan lebaran sesuai "7.
Ruang Lingkup dan Spesifikasi Teknis" poin 6.3.9.;
Data jumlah pengunjung dan pola perjalanan di Destinasi Pariwisata Prioritas (DPP)
dan Destinasi Super Prioritas (DSP) dengan pendekatan polygon sesuai “7. Ruang
Lingkup dan Spesifikasi Teknis" poin 6.3.h.;
Data jumlah migran dari kabupaten/kota tempat tinggal sebelumnya ke
kabupaten/kota tempat tinggal sekarang pada masing-masing kabupaten/kota
menurut bulan amatan (21 Desember 2024 sampai 20 Desember 2025) sesuai "/.
Ruang Lingkup dan Spesifikasi Teknis" poin 6.3.i.;

10l Data jumlah pengunjung dan jumliah perjalanan pada 15 event pilihan skala regional,

11

nasional, dan/atau internasional pada periode antara 1 Januari 2025 sampai 30
November 2025 sesuai “7. Ruang Lingkup dan Spesifikasi Teknis" poin 6.3.).;

. Data output hasil olahan kajian penentuan moda angkutan yang digunakan selama
melakukan perjalanan;

12. Raw datalturunannya yang ter-anomisasi sebanyak 5% dari total subscriber yang

dapat ditampung di storage sebesar 14.336 GB dari 21 Desember 2024 sampai 20
Desember 2025;




13.

14.

15.

16.

9.

Seluruh raw data relawan Wisnus yang telah mengisi formulir consent dan
menyetujui hal yang tertuang di dalamnya dengan format yang disepakati oleh BPS
dan penyedia dan masih aktif sebagai subscribers sejak menjadi relawan BPS;
Data provinsi dan kabupaten/kota asal (tempat tinggal) seluruh responden survei
digital wisnus selama dicantumkan pada formulir consent yang terdapat pada
halaman pertama survei dan disetujui oleh responden.

Script yang digunakan dalam pekerjaan ini diserahkan kepada BPS dalam bentuk
softfile dan BPS tidak diperbolehkan menyebarkan atau menyerahkan script tersebult
kepada pihak lain tanpa izin tertulis dari penyedia dan hanya digunakan sebalas
pada kegiatan pengadaan ini; dan

Laporan awal, yaitu laporan pekerjaan terperinci yang memuat project plan, laporan
bulanan, Laporan antara, dan laporan akhir. Pada setiap laporan (kecuali laporan
awal) disertakan laporan jumlah blasting (SMS/Whatsapp/metode lainnya) yang
disebar dan response rate untuk masing-masing kabupaten/kota asal, notulen atau
progress meeting dwimingguan (jika dilaksanakan), laporan perkembangan
pengolahan MPD beserta permasalahannya (jika ada), laporan pengiriman gimmick
responden yang menurut hasil profiling pada periode survei. Laporan dalam bentuk
hardcopy yang sudah disahkan oleh penyedia dan softcopy PDF file.

TENAGA AHLI YANG DIBUTUHKAN

Tenaga ahli yang dibutuhkan dalam kegiatan ini minimal 3 (tiga) orang, terdiri dari:

I
No || Keahian | Jumiah = Kualfkas - n;’;;;an Pendidikan
1 ||Data Scientist 1 Berpengalaman | Minimal 1 (satu) | Minimal D4/51
sebagai  dala | tahun sebagai
| scientist. Data Scientist ,
2 ||Data Engineer 1 Berpengalaman | Minimal 1 (satu)  Minimal D4/S1
sebagai  data | tahun sebagai
_ engineer. Data Engineer | e
3 | Ahli 1 Berpengalaman | Minimal 1 (satu) Minimal D4/S1
Telekomunikasi dan memahami tahun di bidang
seluk beluk @ Telekomunikasi
teknologi BTS, | ™ o
Berdasarkan pengalaman kegiatan tahun lalu, data scientist diperlukan untuk
pembangunan algoritma yang merupakan satu kesatuan dengan tim pelaksana teknis (data

scientist) dari BPS, data engineer dibutuhkan dalam diskusi terkait perangkat pemrosesan

dala

ntuk keperluan optimalisasi proses, sedangkan ahli telekomunikasi untuk

mendampingi dari sisi karakteristik perekaman data telekomunikasi.

Penunjukan tenaga ahli yang akan terlibat dalam pekerjaan ini harus disampaikan

pada s$aat kick off meeting dengan dihadiri oleh yang bersangkutan kecuali berhalangan




karena sesuatu hal. Daftar tenaga ahli dituangkan dalam berita acara untuk diserahkan

kepad? PPK BPS. Apabila pada saat pelaksanaan pekerjaan terjadi perubahan tenaga ahli,
pihak jenyedia harus segera menyampaikan kepada PPK dan membuat berita acara atas

perubahan tenaga ahli tersebut beserta alasan perubahannya.

10. TAHAPAN DAN WAKTU PELAKSANAAN

Waktu Pelaksanaan Pengadaan Koneksi Mediasi Data MPD Wisatawan Nusantara

Berdasarkan Data Mobile Network Operator Tahun 2025 adalah sejak tanggal persetujuan
pembTan e-katalog sampai dengan tanggal 31 Desember 2025. Rincian tahapan dan
waktu pelaksanaan dapat dilihat pada jadwal terlampir.

11. Prioritas Penggunaan Produk Dalam Negeri

Prioritas penggunaan produk dalam negeri (PDN) dengan memilih salah satu dari

ketentuan identifikasi prioritas PDN dan Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN)

berdasarkan urutan berikut:

1. Barang/jasa memiliki TKDN dan BMP di atas 40% sehingga pilih barang yang
ber-TKDN di atas 25%;

2. Barang/jasa memiliki TKDN kurang dari 25%.

3. Barang/jasa tidak memiliki TKDN namun merupakan Produk Dalam Neger
(barang yang diproduksi dan finishing di Indonesia, apapun mereknya); atau

4. Barang impor.

12.  RENCANA ANGGARAN BIAYA

Sumber dana yang digunakan untuk mendukung kegiatan Pengadaan Koneksi
Mediasi Data MPD Wisatawan Nusantara Berdasarkan Data Mobile Network Operator
Tahun 2025 adalah berasal dari pagu anggaran BPS dengan kode pembebanan
DS&GEB&%.QMA.DD&DSZJD?.522191 dengan nilai rencana anggaran biaya (RAB)
sebeslar Rp 27.848.095.230,00 (dua puluh tujuh miliar delapan ratus empat puluh delapan
juta sambilan puluh lima ribu dua ratus tiga puluh rupiah) dengan rincian pada Lampiran IV.




Demikian Kerangka Acuan Kerja ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
[

Jakarta, 7 Maret 2025

Mengetahui,
Pejabat Pembuat Komitmen Unit Kerja Direktur Statistik Keuangan,
Direktorat Analisis dan Pengembangan Teknologi Informasi, dan
Statistik Pariwisata

~

Rajali Harmawanti Marhaeni
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LAMPIRAN |
Spesl*ikasi Telkomsel

Spesifikasi tetap mengacu pada spesifikasi Utama namun terdapat beberapa keterbatasan

dan

| 2

2.

-

Pada 6. GLOSSARIUM
Data Aggregate adalah hasil olahan data non-aggregate dengan tujuan tertentu dan

tidak tercantum pada 7. Keluaran (Output).
Pada 7. RUANG LINGKUP DAN SPESIFIKAS|I TEKNIS Poin 6.1.a.3).

Variabel minimal yang harus tercakup di dalam poin 6.1.a.1), antara lain:

msisdn

char

Nomor
pelanggan
ier-
anonimisa
5l

I

3.

4.

datetime
lirreeslam

D

Vanabel
tanggal
dan
| wak!L

source
char

[
LBA ALL

IL— —

CHG_POST |

UPCC

yaitu
transaks
yang
digunakan

dala

Catatan.

sumber data

sabagal raw

Koordina
i gans
hntang
pOsis|

BTS

Koordinal
gans
O juar

poSsis

gis

Nama
pravinsi
lokas

pelangga
n

Nama

| kabupale

n lokasi

. pelangga
| N

MNama
kecamala
n lokasi
pelangga
n

berapa persyaratan dari pihak Telkomsel. Berikut daftar perbedaan spesifikasi
Telkomsel dengan spesifikasi utama.

Nama Tanpgal
aesa/ transaksi
xelurahan
lokas:
pelanggan

« Kolom bts_lat dan bts _lon yang dapat diakses oleh dan/atau diberikan
kepada BPS harus terlebih dahulu melalui proses masking dengan
melakukan pergeseran ke 100 - 500 meter secara random dari titik aktual
BTS, namun juga telah dipastikan berada dalam kecamatan yang sama
dan tidak jatuh ke wilayah perairan.

' Pada 7. RUANG LINGKUP DAN SPESIFIKASI TEKNIS Poin 6.2.c.

metode akses

yang disepakati

melalui

' Pada 7. RUANG LINGKUP DAN SPESIFIKASI TEKNIS Poin 6.2.d.

Menyediakan hak akses bagi BPS sebagai media pengembangan bersama (joint
development) serta menjembatani koordinasi proses uji coba algoritma, validasi,
dan pemeriksaan kelayakan dan kualitas data dengan mekanisme keamanan dan
Remote Desktop/VISA
membahayakan keberadaan data mentah (sandbox milik penyedia).

tanpa

' Terkait dengan poin 6.2.c, penyedia wajib menyediakan 10 (sepuluh) akun berbeda

untuk akses pengguna sandbox secara simultan ke resources dengan minimum



spesifikasi per akses pengguna.
Pada 7. RUANG LINGKUP DAN SPESIFIKASI TEKNIS Poin 6.3.b.

Menyerahkan hasil olahan data Wisnus periode 21 Desember 2024 s.d. 20
Desember 2025 sesuai konsep, definisi, format, dan cakupan yang disepakati
berdasarkan hasil diskusi bersama penyedia dan BPS. Tabel dikirim setiap tanggal
12 bulan berikutnya. Khusus untuk output tanggal 21 Desember 2024 — 31 Maret
2025 dikirim selambat lambatnya pada 7 hari kerja setelah penandatanganan
kontrak.

Pada 7. RUANG LINGKUP DAN SPESIFIKASI TEKNIS Poin 6.3.c.

Menyerahkan hasil olahan data home dan work selama 21 Desember 2024 s.d. 20
Desember 2025 di masing-masing kabupaten/kota. Tabel hasil olahan dikirim setiap
tanggal 12 bulan berikutnya. Khusus untuk output tanggal 21 Desember 2024 - 31
Maret 2025 dikirim selambat-lambatnya pada 7 hari kerja setelah penandatanganan
kontrak.

Pada 7. RUANG LINGKUP DAN SPESIFIKASI TEKNIS Poin 6.3.d.

Menyerahkan hasil olahan data home dan work selama 21 Desember 2024 s.d. 20
Desember 2025 di masing-masing kecamatan. Tabel hasil olahan dikirm setiap
tanggal 12 bulan berikutnya. Khusus untuk output tanggal 21 Desember 2024 — 31
Maret 2025 dikirnm selambat-lambatnya pada 7 hari kerja setelah penandatanganan
kontrak.

Pada 7. RUANG LINGKUP DAN SPESIFIKASI TEKNIS Poin 6.3.e.

Menyerahkan hasil olahan Data Komuter bulanan selama periode 21 Desember
2024 s.d. 20 Desember 2025 antar kabupaten/kota mencakup seluruh wilayah
Indonesia di masing-masing Kabupaten/Kota sesuai konsep dan definisi yang
disepakati dari hasil diskusi bersama MNO dan BPS. Tabel hasil olahan dikirim
setiap tanggal 12 bulan berikutnya. Khusus untuk output tanggal 21 Desember 2024
- 31 Maret 2025 dikirim selambat-lambatnya pada 7 hari kerja setelah
penandatanganan kontrak.

Pada 7. RUANG LINGKUP DAN SPESIFIKASI TEKNIS Poin 6.3.1.

Menyerahkan hasil olahan Data Komuter bulanan selama periode 21 Desember
2024 s.d. 20 Desember 2025 antar kecamatan mencakup seluruh wilayah Indonesia
di masing-masing kecamatan sesuai konsep dan definisi yang disepakati dari hasil
diskusi bersama MNO dan BPS. Tabel hasil clahan dikirim setiap tanggal 12 bulan



10.

11.

12.

13.

14.

berikutnya. Khusus untuk output tanggal 21 Desember 2024 - 31 Maret 2025 dikinm
selambat-lambatnya pada 7 hari kerja setelah penandatanganan kontrak.

Pada 7. RUANG LINGKUP DAN SPESIFIKASI TEKNIS Poin 6.3.9.

Menyerahkan hasil olahan Data perjalanan selama masa mudik natal 2024, tahun
baru 2025, dan tahun baru 2025 selama periode H-14 dan H+14 (tanggal spesifik
pada tabel di bawah ini) antar kabupaten/kota mencakup seluruh wilayah Indonesia
di masing-masing kabupaten/kota sesuai konsep dan definisi yang disepakati dari
hasil diskusi bersama MNQO dan BPS. Tabel olahan mudik natal 2024 dan mudik
tahun baru 2025 dikiim pada April 2025, dan mudik lebaran 2025 dikirim pada 14
Mei 2025. Data perjalanan selama masa mudik setidaknya dalam dua tabel utama
sebagai berikut.

Pada 7. RUANG LINGKUP DAN SPESIFIKASI TEKNIS Poin 6.4.b.1).

dilakukan sesuai dengan metode sampling yang ditentukan oleh BPS melipuli,
kecukupan sampel, alokasi sampel, teknik pengambilan sampel, dan prosedur
estimasinya untuk memperoleh 112.413 sampe! wisnus antar kabupaten/kota yang
harus berhasil mengisi kuesioner tanpa error (lolos validasi pada platformn survei
BPS) kecuali error yang disebabkan oleh platform survei milik BPS, melakukan
submit, dan termasuk dalam white-list sampel survei digital.

Pada 7. RUANG LINGKUP DAN SPESIFIKASI TEKNIS Poin 6.4.b.2).

apabila jumlah responden yang berhasil mengisi kuesioner dan melakukan submit
kurang dari 82.709 sampel wisnus antar kabupaten/kota yang harus berhasil
mengisi kuesioner tanpa error (lolos validasi pada platform survei BPS) kecuali error
yang disebabkan oleh platform survei milik BPS, melakukan submit, dan termasuk
dalam white-list sampel survei digital, item paket survei tidak dibayarkan seluruhnya
sehingga seluruh keluaran yang berkaitan dengan survei digital digugurkan
kewajibannya kepada penyedia.

Pada 7. RUANG LINGKUP DAN SPESIFIKAS!I TEKNIS Poin 6.4.b.3).

Pada poin 6.4.b.1), target batas atas sampel survei digital wisnus dibagi menjadi 1
semester dan 2 triwulan, yaitu 56.217 (Sm1), 28.094 (Tw3), 28.102 (Tw4).

Pada 7. RUANG LINGKUP DAN SPESIFIKASI TEKNIS Poin 6.4.b.4).

Pada poin 6.4.b.2), target batas bawah sampel survei digital wisnus dibagi menjadi
1 semeter dan 2 triwulan, yaitu 41.343 (Sm1), 20.680 (Tw3), 20.686 (Tw4) yang
harus tercapai sebagaimana pada mekanisme poin 6.4.b.2). Apabila target periode



tidak tercapai, maka sisa target diakumulasikan pada periode selanjutnya.




Spesi*kasl Indosat

Spesif!(asi tetap mengacu pada spesifikasi Utama namun terdapat beberapa keterbatasan
dan baberapa persyaratan dari pihak Indosat. Berikut daftar perbedaan spesifikasi Indosat

dengan spesifikasi utama.
|

¥ ‘ Pada 7. RUANG LINGKUP DAN SPESIFIKASI TEKNIS Poin 6.1.a.3).

Variabel minimal yang harus tercakup di dalam poin 6.1.a.1), antara lain:

msisdn tlateti source bts_lat
char e char char
himestia
mp
Nomor Variab LBA ALL | Koordin Koordin Nama Nama Nama Nam G Tangqa
pelang | el al gans at gans provinsi kabupate kecamal a ! I
gan ngaal lintang B u lokasi n lokasi an lokasi desa | transak
Indosat Tar.lan CHG_PO posis| ‘ posisi BTS BTS BTS lokas 2G 5!
ter- | |wakty | ST BTS BTS i
anonimis : BTS |
- uPcc | 4G
| s yaitu
| yailu enis
sumber | sinyal
data ' yang
' transaksi terdetek
yang si pada
digunaka ' transaks
n |
, sebaga tersebu!
| raw dala i |
2. Pada 7. RUANG LINGKUP DAN SPESIFIKASI TEKNIS Poin 6.1.a.4)
Ambang Batas
Daftar Metric Periode
Warning* Acceplance**
(1) @ (3) (4)

2) Junflan haris data dan harian, Hasil normalisasi: Hasil normalisast.
pelanggan unik. oo s Jumlah Pelanggan Jumlah Pelanggan
m bulanan Unik: 0.89 Unik: 0.85

Contoh struktur tabel:

I
mun'm ga level  month_id waak_id event_date n_fecords  n_subscribers "“":c“::: o ""'"“'"‘::_r:
. - -
i | il 20248 -MCY SU3E- Wi 2024-01-0 2 094 390 e D00 ). 80 D A9
|
: | g 2024 MO 2024 WD1 20240103 el m R b (000 ] 48 g4t
3 | crilicol 2024 MO M2 WO M2a.- 01 08 N 255 5 =5 ) ) Sl =
|
!
| -
10) Distribusi jumiah baris per harian Jumlah pelanggan -
unik dalam kelompok

pe lnde waktu setiap pelanggan. |



Ambang Batas

Daftar Metric Penode
Waming* Acceplance**
& Al (2) (3) (4)
m dengan sedikit jumlah
baris dan banyak
baris yang linggi
Contoh istruktur tabel:
indicator ga lavel month id woek d pvent date n records category  n_subscribers
0 umportant 2024 MG 2024501 Hz24-01-D1 1 1 154 841
10 AR S0 24-R0Y LOAE-NDT 20240007 2d-3 2421312
o A 2024 -0 2024 W07 202401 OB » 1000 4 534
11) Distribusi rata-rata jumlah baris harian Jika tidak membentuk -
dan pelanggan setiap satuan the elephant curve
[
Contohistruktur tabel:
indicator  qa level month_id waek il event date haur_id n_records n subscribers

J024- Wi

Srtacal 2024 A0t

ne CriteCa 2024 M0 204 WOI

fit critasal JUZa-A01 J0248 Wil

20040101

o0 6 000 DOD ' DOO 000
b € 000 DOO ' 000 000
¥, & (0 000 Y 000, (O

3. |Pada 7. RUANG LINGKUP DAN SPESIFIKASI TEKNIS Poin 6.2.c.

Menyediakan hak akses bagi BPS sebagai media pengembangan bersama (joint
development) serta menjembatani koordinasi proses uji coba algoritma, validasi,
dan pemeriksaan kelayakan dan kualitas data dengan mekanisme keamanan dan
metode akses melalui portal Google Cloud Platform (GCP) dengan koneks! internet
tanpa membahayakan keberadaan data mentah (sandbox).

4. | Pada 7. RUANG LINGKUP DAN SPESIFIKASI TEKNIS Poin 6.2.d.

per akses pengguna.

Terkait dengan poin 6.2.c, penyedia wajib menyediakan 10 (sepuluh) akun berbeda
untuk akses pengguna secara simultan ke resources dengan minimum spesifikasi

5. | Pada 7. RUANG LINGKUP DAN SPESIFIKASI TEKNIS Poin 6.3.b.




Menyerahkan hasil olahan data Wisnus periode 21 Desember 2024 s.d. 20
Desember 2025 sesuai konsep, definisi, format, dan cakupan yang disepakati
berdasarkan hasil diskusi bersama penyedia dan BPS. Tabel dikirim setiap tanggal
7 bulan berikutnya. Khusus untuk output tanggal 21 Desember 2024 — 31 Maret
2025 dikirim selambat-lambatnya pada 7 hari kerja setelah penandatanganan

kontrak.

. |Pada 7. RUANG LINGKUP DAN SPESIFIKASI TEKNIS Poin 6.3.c.

Menyerahkan hasil olahan data home dan work selama 21 Desember 2024 s.d. 20
Desember 2025 di masing-masing kabupaten/kota. Tabel hasil olahan dikirim setiap
tanggal 7 bulan berikutnya. Khusus untuk output tanggal 21 Desember 2024 - 31
Maret 2025 dikirim selambat-lambatnya pada 7 hari kerja setelah penandatanganan
kontrak.

. | Pada 7. RUANG LINGKUP DAN SPESIFIKASI TEKNIS Poin 6.3.d.

Menyerahkan hasil olahan data home dan work selama 21 Desember 2024 s.d. 20
Desember 2025 di masing-masing kecamatan. Tabel hasil olahan dikirim setiap
tanggal 7 bulan berikutnya. Khusus untuk output tanggal 21 Desember 2024 — 31
Maret 2025 dikirim selambat-lambatnya pada 7 hari kerja setelah penandatanganan

kontrak.
| Pada 7. RUANG LINGKUP DAN SPESIFIKAS| TEKNIS Poin 6.3.e.

Menyerahkan hasil olahan Data Komuter bulanan selama periode 21 Desember
2024 s.d. 20 Desember 2025 antar kabupaten/kota mencakup seluruh wilayah
Indonesia di masing-masing Kabupaten/Kota sesuai konsep dan definisi yang
disepakati dari hasil diskusi bersama MNO dan BPS. Tabel hasil olahan dikirim
setiap tanggal 7 bulan berikutnya. Khusus untuk output tanggal 21 Desember 2024
- 31 Maret 2025 dikinm selambat-lambatnya pada 7 hari kerja setelah
penandatanganan kontrak.

.| Pada 7. RUANG LINGKUP DAN SPESIFIKASI TEKNIS Poin 6.3.1.

Menyerahkan hasil olahan Data Komuter bulanan selama periode 21 Desember
2024 s.d. 20 Desember 2025 antar kecamatan mencakup seluruh wilayah
Indonesia di masing-masing kecamatan sesuai konsep dan definisi yang disepakati
dari hasil diskusi bersama MNO dan BPS. Tabel hasil olahan dikirim setiap tanggal
7 bulan berikutnya. Khusus untuk output tanggal 21 Desember 2024 — 31 Maret
2025 dikirim selambat-lambalnya pada 7 hari kerja setelah penandatanganan
kontrak.
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Pada 7. RUANG LINGKUP DAN SPESIFIKASI TEKNIS Poin 6.3.9.

Menyerahkan hasil olahan Data perjalanan selama masa mudik natal 2024, tahun
baru 2025, dan tahun baru 2025 selama periode H-14 dan H+14 (tanggal spesifik
pada tabel di bawah ini) antar kabupaten/kota mencakup seluruh wilayah Indonesia
di masing-masing kabupaten/kota sesuai konsep dan definisi yang disepakati dari
hasil diskusi bersama MNO dan BPS. Tabel olahan mudik natal 2024 dan mudik
tahun baru 2025 dikirim pada April 2025; dan mudik lebaran 2025 dikirim pada 10
Mei 2025. Data perjalanan selama masa mudik setidaknya dalam dua tabel utama

sebagai berikut

Pada 7. RUANG LINGKUP DAN SPESIFIKASI TEKNIS Poin 6.4.b.1).

dilakukan sesual dengan metode sampling yang ditentukan oleh BPS meliputi,
kecukupan sampel, alokasi sampel, teknik pengambilan sampel, dan prosedur
estimasinya untuk memperoleh 88.757 sampel wisnus antar kabupaten/kota yang
harus berhasil mengisi kuesioner tanpa error (lolos validasi pada platform survei
BPS) kecuali error yang disebabkan oleh platform survei milik BPS, melakukan
submit, dan termasuk dalam white-list sampel survei digital.

Pada 7. RUANG LINGKUP DAN SPESIFIKASI TEKNIS Poin 6.4.b.2).

apabila jumlah responden yang berhasil mengisi kuesioner dan melakukan submit
kurang dari 65.273 sampel wisnus antar kabupaten/kota yang harus berhasil
mengisi kuesioner tanpa error (lolos validasi pada platform survei BPS) kecuali error
yang disebabkan oleh platform survei milik BPS, melakukan submit, dan termasuk
dalam white-list sampel survei digital. item paket survei tidak dibayarkan seluruhnya
sehingga seluruh keluaran yang berkaitan dengan survei digital digugurkan
kewajibannya kepada penyedia

Pada 7. RUANG LINGKUP DAN SPESIFIKASI TEKNIS Poin 6.4.b.3).

Pada poin 6.4.b.1), target batas atas sampel survei digital wisnus dibagi menjadi 1
semester dan 2 triwulan, yaitu 44.379 (Sm1), 22.185 (Tw3), 22.193 (Tw4).

Pada 7. RUANG LINGKUP DAN SPESIFIKASI TEKNIS Poin 6.4.b.4).

Pada poin 6.4.b.2), larget batas bawah sampel survei digital wisnus dibagi menjadi
1 semester dan 2 triwulan, yaitu 32.645 (Sm1), 16.311 (Tw3), 16.317 (Tw4) yang
harus tercapai sebagaimana pada mekanisme poin 6.4.b.2). Apabila target
triwulanan tidak tercapai, maka sisa target diakumulasikan pada periode
selanjutnya.



Lampiran Il

Pengadaan Koneksi Mediasi Data MPD Wisatawan Nusantara Berdasarkan Data Mobile Network Operator Tahun 2025

Hegiatan

JADWAL PELAKSANAAN PEKERJAAN

April

|z:|1113-'

Wl Jui

1]2l3]alrlz]alalr[2]a]aln

.i.n-ullu-
3 4

]

| Beptember
-1

mlnl'lllr
I‘ J- i |

B

H’ﬁl‘

7

Pembahazan proyect pham lhﬂ-ﬂr
meseting| =

|'”'"

= :nil-.-

|
'

"]
B
19

_'l1

Ll

PI'I'I'ﬁlhillﬂ m
Plru.lhln scripd

| Running Script ! |
Progress meating | .

Felahsamnan profokol metrics G6
Dwuld Marls

H

Genarate dan pengiriman oufput
Dl - Mai 2%

F-ml-llhmn gugpul DesZd-Mar25
l-’Ilﬂl.ulu."l 1.1-lrr:|-1~n'|-.14 mafrece CLA
. Enalunan

| Genarate dan pengtiman outpan |
| bulanan

P Lsssn @l Bulanan

| Pelskhsgnan protosol molrcs QA |
Oiesd4 |
Gemerate dan peng:riman vutput| | |
D 5

Pemenksaan outper Desds
Survey Digital Wisnus*

T

‘Il' Laporan Awasl | il i
1T L.I-F'lll mﬂ - .
18| Laporan Akhir Pekerjaan |

|

*jacker el pelaksanaan g kefpann meny el ubiuan [aowal penjadaan

Shaprves dggita! demulel sefelah natnamen seesionsr digital tlak selesm dibargun dan sap dygunakan

Keterangan.

1. Pembahasan Project Plan: pertemuan pertama dimulainya pekerjaan antara BPS dan penyedia untuk membahas rencana
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proyek yang akan dilaksanakan.
Target: Dokumen project plan yang disahkan PPK pada minggu kedua Bulan Pertama pelaksanaan kontrak

2. Pembahasan metodologi: pertemuan, diskusi dan komunikasi dalam upaya pengecekan kesesuaian algoritma yang digunakan
dan melakukan pemutakhiran jika memang diperlukan.
Target: Dokumen pembahasan metodologi baik berupa notula atau dokumen lain pada minggu berikutnya setelah
pembahasan dilakukan.

3. Penulisan script: penerjemahan algoritma dan konsep ke dalam bahasa pemrograman (script) yang akan digunakan.
Target: Dokumen yang memuat scripl dan perubahannya (jika ada) dengan penjelasan yang memadai dan jelas pada minggu
berikutnya setelah pembahasan dilakukan.

4, Filtering data: proses filter data yang meliputi pengecekan error data, anomall, dan cleaning data.
Target: Dokumen proses fillening, yang memual permasalahan dan solusi (jika ada) serta hasil dengan penjelasan yang
memadai dan jelas pada minggu berikutnya setelah hasil filterning didapatkan.

5. Progress meeling: pertemuan membahas sejauh mana setiap tahapan kegiatan telah dilaksanakan oleh penyedia.
Target: Paparan dan notula meeting paling lambat seminggu setelah progress meeting dilaksanakan.

6. Pelaksanan protokol metrics QA Des24-Mar25: penjaminan kualitas data Desember 2024 s d. Maret 2025 sebelum dilakukan
generate output dengan taat pada protokol metrics QA yang telah ditentukan oleh BPS.
Target: Laporan Hasil Pelaksanaan Protokol Metrics QA Periode Data Desember 2024 s.d. Maret 2025.

F Generale dan pengiriman outpu! Des24-Mar25: Pengolahan data yang telah lolos protokol metrics QA menjadi table-tabel
output untuk data Desember 2024 s.d. Maret 2025 dan pengiriman table-tabel output tersebut kepada BPS.
Target: Tabel-tabel output dalam bentuk file excel atau csv.

8. Pemeriksaan output Des24-Mar25: Pemeriksaan table-tabel output oleh BPS untuk mengetahui kesesuaian data output
periode data Desember 2024 s.d. Maret 2025.
Target: Laporan Hasil Pemeriksaan Cutput Periode Data Desember 2024 s.d. Maret 2025.
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9.

10.

11.

12.

13.

14,

15.

16.

Pelaksanan prolokol metrics QA bulanan: penjaminan kualitas data bulanan sebelum dilakukan generate outpul dengan taat

___ pada protokol metrics QA yang telah ditentukan oleh BPS.

o

Target: Laporan Hasil Pelaksanaan Protokol Metrics QA Periode Dala bulanan.

Generate dan pengiriman output bulanan: Pengolahan data yang telah lolos protokol metrics QA menjadi table-tabel oulpul
untuk data bulanan dan pengiriman table-tabel output tersebut kepada BPS.

Target: Tabel-tabel output dalam bentuk file excel atau csv.

Pemeriksaan output bulanan: Pemeriksaan table-tabel output oleh BFS untuk mengetahui kesesuaian data oufput periode
data bulanan.

Target: Laporan Hasil Pemeriksaan Output Penode Data bulanan.

Pelaksanan protokol metrics QA Des25: penjaminan kualitas data Desember 2025 sebelum dilakukan generate output dengan
laal pada protokol metrics QA yang telah ditentukan oleh BPS.

Target: Laporan Hasil Pelaksanaan Protokol Metrics QA Periode Data Desember 2025

Generate dan pengiriman output Des25: Pengolahan data yang telah lolos protokol metrics QA menjadi table-tabel output
untuk data Desember 2025 dan pengiriman table-tabel output tersebut kepada BFS.

Target: Tabel-tabel output dalam bentuk file excel alau csv.

Pemeriksaan output Des25: Pemeriksaan table-tabel output oleh BPS untuk mengetahui kesesuaian data output periode dala
Desember 2025.

Target: Laporan Hasil Pemeriksaan Quiput Periode Data Desember 2025

Survei Digital Wisnus: pelaksanaan survei digital wisatawan nusantara.

Targel: Laporan bulanan pelaksanaan survei digital yang memuat informasi SMS blast, pemberian gimmick, permasalahan
dan solusi (jika ada), dan informasi lain yang mendukung pelaksanaan survei digital pada minggu berikutnya

Laporan Awal: penyerahan laporan lengkap awal dan persiapan pekerjaan pengadaan Koneksi Mediasi Data MPD Wisatawan
Nusantara berbasis data mobile network operator tahun 2025.
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Target: Laporan Awal pekerjaan diserahkan kepada PPK paling lambat minggu kedua Bulan Pertama kontrak.

17. Laporan Antara: penyerahan laporan lengkap pertengahan pekerjaan pengadaan Koneksi Mediasi Data MPD Wisalawan
Nusantara berbasis dala mobile nelwork operator tahun 2025.
Target: Laporan anlara pekerjaan diserahkan kepada PPK paling lambal minggu pertama Bulan pertengahan kontrak.

18. Laporan Akhir Pekerjaan: penyerahan laporan lengkap pekerjaan pengadaan Koneksi Mediasi Data MPD Wisatawan
Musantara berbasis data mobile network operator tahun 2025.
Target: Laporan akhir pekerjaan final diserahkan kepada PPK paling lambat sebelum tanggal akhir kontrak.
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Lampiran I

PAGU Anggaran Pengadaan Koneksi Mediasi Data MPD Wisatawan Nusantara
Berdasarkan Data Mobile Network Operator Tahun 2025

—— = ® - ——

kode Uraian vol sat Harga sat | jumlah

— - — ——r

054.GG Penyediaan dan Pelayanan InformasiStatistik

2!95.QHA.TUB Pemanfaatan Big Data untuk Statistik Resmi

#52 Pengumpulan Data

fﬂ? Pengumpulan Data Survei Wisatawan Nusantara

r——— -

522191 | Belanja Jasa Lainnya - | 27.883.000.000
Pengadaan Koneksi Mediasi
Data MPD Wisatawan 1 PAKET | 27.883.000.000 & 27.883.000.000
Nusanlara

. . _— . 4
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Lampiran IV

usantara Berdasarkan Data Mobile Network Operator Tahun 2025

RannFna Anggaran Biaya Pengadaan Koneksi Mediasi Data MPD Wisatawan

+odo Uraian Vol | Satuan | Harga Satuan Jumlah
Pemanfaatan Big Data
<BU0AMA.000 untuk Statistik Resmi
052 | Pengumpulan Data
Pengumpulan Data
107 | Survei Wisatawan
Nusantara
522191 | Belanja Jasa Lainnya 27.848.095.230
r -
Pengadaan Koneksi PAKET | 27.848.095.230 | 27.848.095.230
Mediasi Data MPD
Wisatawan Nusanlara
Berdasarkan Data Mobile
Network Operator
TELKOMSEL
Nama Produk Kuantitas Satuan Harga Total Harga
L Satuan 2023 ]
Koneksi Mediasi Data Domestik 172.167 041 | Subscriber 67 | 11.535.191.747
Penyimpanan Data Tahunan ™
Domestik - 14.336 | C_;Ea byte 20.000 | | 286.720.000 |
Responden
Suwe* MPD 112.413 Tersubmit | 42.000 4.721.346.000 |
4 o Bahasan/ |
F'angcllahan Data Dnrnlesttl-: 1 E Use Case | _ZEH.DDD.DDD | 2.300.000.000
18.843.257.747
INDOSAT - |
Nama Produk Kuantitas Satuan Harga Total Harga
Satuan 2024 |
- Koneksi Media Data Mobility
 Analysis (MPD Domestik) 138.608.989 Subscriber 47 &51_4E%2.433 |
Penyimpanan Data Tahunan 14336 = Giga byte 10.000 | 143.360.000
b3 i Responden
Suwel/ Digital Pemilik Pekerjaan } 88.757 | Tersubmi 15.000 1.331.355.000
. i Bahasan/
Pengalahan Data Skala Nasional 10 7 s et 101.550.000 1.015.500.000
9.004.837.483

Catat
dan
(sepu

1. Usual environment antar kabupaten/kota

Internal BPS < Disebarluaskan havya di kalangan BPS

n: * Komponen pengolahan data telah dijelaskan pada Ruang Lingkup
pesifikasi Teknis poin 6.3.a.1) — 8) yang dapat disarikan menjadi 10
h) use case yaitu:



sual environment antar kecamatan
erjalanan Wisnus antar kabupaten/kota
erjalanan Komuter antar kabupaten/kota

erjalanan Komuter antar kecamatan
erjalanan Mudik Natal 2024, Tahun Baru 2025, dan Idul Fitri 2025

erjalanan Wisnus pada DPP dan DSPP
igrasi penduduk

vent analysis
0.Penyediaan data dan environment untuk kajian penentuan moda

angkutan yang digunakan pada perjalanan wisnus.

=OoeoNOOSLN
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piran V

Survei Digital Wisnus 2025
Telaah Minimum Sampel Estimasi Triwulan

Selasa, 12 Novernber 2024
Muhammad Yunus Hendrawan

Supervised by: irma Damayant|

Tujuan
Melakukan telaah minmum sampel untuk kebuluhan estimasi trwulanan Survel Digital
Wisatawan Nusantara 2025

Hasll Telaah Minimum Sampel

1 Dasar hitung minimum sampel Wisous Digital 2025 vang sudah dihitung pada input IFLAN
Tahun 2023 masih menggunakan informas data jumiah perjalanan (trip) darl hasid
Origingi Destination Motrix (O0M) kunjungan Wisnus pada tahun 2023, Selain tu,
berbeda dengan sampel di IPLAN 2026 yong sudah dibitung untuk kabupaten/hota tupaon,
sampel target tahun 2025 masih dindung untuk setiap kabupaten/kota home.

2. Perbitungan minimum sampel Wisnus Digital 2025 dihitung dengan skeénario sebagai
perikyt

a. Dat: populasi yang digunakan adalah jumigh perjalanan total kemudian dilakukan
penghitungan dengan (og Odds Method dengan melakukan redistribusi sampel
dengan memperhatikan populas: pengguna pada Kabupaten/Kota terkait wecara
Tahunan kemudian dari data hitungan tahunan tersebut akan dibag dalam #mpat
triwulan dan pada sebelum pelaksanpan survel akan dilabukan alokas dengan
memper hatikan distribus Kabupaten/Kota tujuan wisatawan

b. Minimum sampel dibitung dengan menggunakan formule Log-Odds Method,
Margin of errar yang dinginkan dapat ditentuban ! holf-wwith an a progorhon
divided by Pu [Switch =2) dengan proporsi populast yang digunakan sebagas!
pembagl Adapun propors populasi yeng menjad dasar haung adalah propors
populas: wisatawan nusantara dengan 35% pengeluaran tertingg). berdasarkan
informas: dan Raw Data Wisnus Digital Survei.

¢. Di dalam penggunaan formula nlogOdds, terdapat 2 pihan parameter, yaitu C
haif-width oo the proportion (Switch 1) yang mana dihitung berdasarkan estimasi
propors dan sampel, dan margin of error didasarkan pada nilai tersebut dan O/

half-wndth on a groportion divided by pU (Switch 2) yang dihitung menggunakan
proporsi populasi pU sehagal hasis, dan margin of error dinyatakan relati!
terhadap pu.

Internal BPS
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Internal BPS

d Pemilihan parameter O hattowidth on & proportion divided by plU pada
perhitungan sampel 2025 digunakan untuk mendapatkan skala yang lebih sesua
dengan kondisi populas, sehinggas penggunaan parameter ini akan menakkan
jurmiah sampel secara signifikan

3 Dengan menggunakan skenano pada pom 2 dan atas kesepakatan dengan PIK maka
minimum sampel Wisnus Digital Surve: TA 2025 untuk margin of error yang ditetapkan
17 5% adalah sebanyak 148 061 sampel lica dilihat mekanisinenya lebih detad pade Poin
2, perhitungan masih dilakukan secara tabunan menggunakan formula mirimum sampel
ntogodds, kemudian dar mimmum sampel tersebul akan dibagi ke dalam empat
triwulan. Hal tersebut diakukan untuk mengantisipas: kenaikan jumish sampal yang
signifikan dan tahun sebelumnya meskipun dengan target estimasi yang berbeda. Pada
TA 2024 sampe! yang digunakan adalah pada range 96.516 - 140464 sampel
[menggunakan batas atas dan batas bawah sampel minimum pada pengadaan).

Tabel 1. Total Mimmum Sampel Wianus TA 2024 dan 2025

BA LI Sampe Minimum Sampel

Wisnus 2024 Wisnus 2025 df Input IPLAN 2023

140464 & 96 516 201 607 & 148061

4 Namun, jika pendekatan metode yang digunakan adalah T half-width on the progoction
(Switch=1) yang mana hanya nettokus pada margin of error darn proporsi vang destimasi
langsung dan sampel, maka total sampel yang dibuluhkan berkisar di anghks 137 547
sampel (Mok 17 5%), dengan sampel per Triwulan berkisar di angka 35.000 sampel.

5 Penggunaan formula metode propors: dengen memperhatikan tolerans: Margin of Error
dengan formula sebagai berikut (Valliant et al, 2018) dengan parameter yang sama akan
menghasilkan total sampel triwularian sebanyak 147 982 sampel (MoE 17.5%) dengan
vampel per triwulan berkisar v antara 37 000 sampe! Secara ningkas, perbandingan hasil
telaah mimmum sampel dapat dilihat pada Tabel 2 berikut

Tabel 2. Total Minimum Sampe! Wisnus TA 2025 dengan Berbaga Metode

nLogDdds Switch )

15% 189.116 (Tahunan) 201.170 (TYahunan])
o 47.279 [Per Triwulan) 50.292 (Per Triwulan)
17.5% 117 547 {Tahunan) 147 982 (Tahunan)

' 35 000 {Per Triwulan) 37 000 (Per Triwulan)

6. Dapat dilihat bahwa untuk sampel yang sudah dinput IPLAN TA 2015 yatu sebanyak
148061 sampe! sudah memenuhi sampel untuk estimas) tnwulanan ks menggunakan
farmula nLogOdds Switch | atau nProMoe seperth yang ada pada Tabel 2 di atas. Namun,

- Diseharluaskan hanva di kalangan BPS




periu dirgal bahwa penggunaan nlogOdds Switch 2 (0 half-wadth on a proportion
divide by pll lebih baik jike ingin Mok yang proporsional dan sesuai dengan propots hasil
yang mencerminkan populasi sebenarnya.

. Oleh karena itu, untuk kebutuhan sampel Triwulanar dalam pelaksanaan Surved Digital

Wisatawan Nusantara 2025, dapat digunakan formula nPropMoe seperti yang pada Tabel
2, karena sudah dititung dan dalakaukan dalam swetiap triwulannya  Adapun
rekomendau dar Tim Metodolog: untuk men@aga kecukupan sampel triwulanan dapat
memilih jumiah sampel pada McE 15-17.5%

. Adaspun untuk menjags keterwakilan serta variag sampe! Digital Surve: Wisnus 2025,

tetap akan dilakukon alokasi sampel pada kelompok Kabupaten/Kota dengan
memperhat kan distribus: Eabupaten/Kota tujuan wisatawan

. Selanjutrwa, sampel wishus digits! surver 2025 yang dipilih dapat dwalokasikan ke dua

providet yang seauh mi sudah melakukan kes@a ama dalam pelaksanaan MPD Wisnus,
yaitu Telkomse! dat Indosat berdasarkan propors share yang diketabui, yaitu informasi
estimat propors! pelanggan kedua provider dari hasid Surver Sosial Ekonomi Nasional
2024 yang melakukan perjalanan Untuk alokas: provider dapat dilthat pada file Lot

Internal BPS -
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Lampiran VI

Alur Penetapan Eligible Responden Survei Digital

Alur Penetapan Eligible Responden Survei Digital e akukan oleh Preoyedia ;| | * Dilaiukan oleh BV
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